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Field note 1 
 
 
Waktu : 6 October 2010 
Tempat : Ruang tamu dan ruang guru 
 
 
Peneliti mengunjungi pihak sekolah dan memenuhi janji untuk bertemu dengan 
guru bahasa Inggris kelas 7 ICT. Guru yang bersangkutan menerangkan kelas ICT 
di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta secara garis besar: 
 
‐ Tahun ajaran 2010/2011 merupakan tahun ke-4 pengadaan kelas ICT. Sampai 
tahun ke-4 ini, setiap angkatan hanya memiliki 1 kelas ICT. Sampai tahun ke-
3, peserta kelas ICT dibatasi hingga sekitar 20-an anak. Namun tahun ke-4 ini 
mengalami peningkatan jumlah peminatnya hingga mencapai 38 anak.  
‐ Guru kemudian mengajak peneliti ke ruang kerjanya dan memperlihatkan 
model web pengajaran yang beliau biasa pakai di kelas. (Picture 1-9) 
‐ Ketika peneliti menanyakan tentang forum refleksi bagi para siswa dan guru, 
beliau menjawab bahwa itu masih dalam tahap perencanaan dan masih dalam 
bentuk proposal.  
‐ Beliau menjelaskan bahwa penelitipun bisa mengaksesnya dari internet 
dengan alamat http://supriadi.info/  
‐ Beliau juga mengutarakan bahwa kemungkinan penggunaan media semacam 
e-learning dalam pembelajaran bahasa Inggris harus cukup memiliki 2 
keterampilan tersebut. Kesulitannya yaitu; mungkin guru tersebut bisa bahasa 
Inggris tetapi tak bisa IT, dan sebaliknya ada juga guru yang bisa menguasai 
IT tapi tidak bisa materi bahasa Inggrisnya.  
‐ Ketika peneliti bertanya mengenai web resmi sekolah, beliau menjelaskan 
bahwa web tersebut sudah lama tidak difungsikan. Sebagai gantinya, kini tiap 
guru telah memiliki web sendiri untuk kebutuhan pembelajaran.  
‐ Untuk sekarang ini, sekolah memiliki tim ICT yang terdiri dari 2 orang guru. 
Guru-guru tersebut merangkap tugasnya sebagai guru mata pelajaran lain, 
yaitu bahasa Inggris dan Matematika. 
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Field Note 2 
 
Guru: Supriadi  Tempat: kelas 7 ICT 
Waktu: jam ke-1 s.d ke-2 (07.00 – 08.30)  Tanggal: 9 Oktober 2010 
 
- Sebelum guru dan peneliti memasuki kelas, para siswa ramai 
menginformasikan bahwa listrik kelasnya padam. Guru kemudian 
menghubungi staf di lantai bawah agar menyalakan listrik untuk kelas 7 ICT. 
- Guru masuk ke kelas. Ruang kelas berkarpet sehingga alas kaki lazim untuk 
dilepas. Suasana pengap dan gelap karena listrik belum menyala. 
- Listrik menyala sekitar 10 menit kemudian. Guru mengucapkan salam dan 
membuka pertemuan dengan pembacaan 3 surat terakhir Al-Quran (Al Falaq, 
Al Ikhlas dan An Naas) oleh seluruh siswa. 
- Pembahasan hari ini mengenai Short Functional Text. Guru telah 
mempresentasikan materi pembelajaran melalui LCD.  
- Beliau menginstruksikan pada siswa agar membuka e-book bahasa Inggris 
karangan Kartono halaman 15 (beberapa siswa tertawa begitu nama ‘Kartono’ 
disebut).   
- Kali ini LCD menampilkan sebuah contoh short message. Namun beberapa 
saat kemudian, listrik kembali padam. Kemudian guru menginstruksikan agar 
tetap membuka e-book offline sehingga semua siswa dapat melanjutkan 
pembelajaran meski tanpa akses internet. 
- Guru mengumumkan agar minggu depan kelas akan diadakan di kelas 9 ICT 
di lantai pertama agar tak terganggu oleh matinya listrik. 
- Setelah listrik menyala, guru menugaskan para siswa agar mencoba mengirim 
surat pendek pada temannya yang berisi tentang midtes yang akan dihadapi. 
Beliau menginstruksikan agar e-mail tersebut dialamatkan via e-mail guru. 
Beliau pun mencontohkan pengisian bagian ‘from’, ‘to’, dan alamat e-
mailnya di priadi_4@yahoo.co.id (terpampang di LCD dengan font besar 
agar bisa dilihat seluruh penjuru kelas). 
- Situasi di dalam kelas masih ramai. Beberapa anak membuka jejaring sosial 
facebook, sebagian bermain game, sebagian telah membuka e-mail dan 
sebagian lainnya masih mempelajari contoh short message dalam buku 
panduan elektroniknya.  
- Guru bertanya retoris, “Ini e-mail siapa yang masuk duluan…?” (sambil 
membuka e-mail beliau. Namun ternyata belum ada e-mail yang masuk. 
Kemudian beliau menegaskan, “…ayo cepetan.” 
- Guru mulai berkeliling untuk mengecek pekerjaan para siswa. Para siswa 
aktif bertanya macam-macam hal, seperti bagaimana cara masuk untuk 
menulis mail di yahoo, boleh-tidaknya menggunakan online dictionary untuk 
tugas ini, dan ada pula yang masih gagal mengakses jaringan internet. 
- Gurupun menjawab dengan sabar dan menunjukkan cara compose e-mail, 
memperbolehkan penggunaan online dictionary dan meminta siswa yang 
gagal mengakses internet agar mengirim dari komputer perpustakaan.  
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“Di library ada 5 komputer, silakan kalian gunakan itu untuk mengirimkan 
emailnya,” begitu kata guru. Beberapa siswa akhirnya keluar dengan mimik 
agak malas untuk pergi. 
- Seorang siswa di bangku belakang menanyakan alamat e-mail guru pada 
peneliti. Padahal, alamat email guru sudah ditampilkan dua kali di LCD 
sebelumnya. 
- Sementara para siswa masih beraktifitas dengan penugasan e-mail, guru 
mendata kehadiran para siswa di tengah-tengah pembelajaran. 
- Guru berkata, “No matter (you) make mistake or not, just make and make it.” 
Namun beberapa saat kemudian, listrik kembali padam. 
- Beberapa anak kebingungan saat akan mengisi baterai laptop karena terminal 
kontak tak mau bereaksi. Guru mencoba membantu dan menegur para siswa 
begitu mengetahui penyebabnya.  
- “Ketika mencabut terminal kontak, kalian jangan tarik kabelnya karena malah 
akan merusak kabel. Makanya, nanti kabelnya malah tak nyala.” Guru 
menjelaskan seraya mendemostrasikan cara mencabut kabel kontak yang 
benar pada para siswa.  
- Sambil mengoreksi pekerjaan siswa di e-mailnya, guru bertanya, “Kamu 
sudah punya kenalan orang asing belum?” Serempak para siswa menjawab 
belum.  
Lalu beliau melanjutkan memeriksa pekerjaan siswa di e-mail dan 
mengomentari, “…walau salah-salah, tapi sudah bolehlah (tulisan e-mail 
seperti ini).” 
- Beberapa siswa masih kesulitan menerima koneksi internet sehingga lama 
membuka e-mail. Sesekali guru bercanda dengan para siswa, “Sulit connect 
kayak orangnya.” Atau menyindir halus, “Masa’ buka e-mail ndak bisa, tapi 
buka facebook bisa…” Kemudian, listrik kembali padam. 
- Guru menunjukkan kalimat yang ‘menarik’ pada para siswa, “What ya hello 
again what.” Beliau berkata bahwa koreksi penulisan akan dlakukan pada 
pertemuan selanjutnya.  
- Guru juga membantu siswa menuliskan kalimat bertanya yang benar untuk e-
mailnya.  
- Seorang anak mengeluh, “Pak, aku udah sampe tiga kali ngirim tapi ga sampe 
terus, lho…” Setelah dicek, terdapat kekeliruan penulisan alamat e-mailnya. 
- Kemudian guru menjelaskan lebih lanjut mengenai kepindahan kelas ke lantai 
dasar. Pembagian tugaspun dilakukan agar tidak ada hal-hal yang terlewat. 
- Karena banyak terganggu oleh padamnya listrik, guru mentolerir waktu 
pengumpulan tugas hingga pukul 9 malam.  
- Pelajaran usai pada 08.30, dan diakhiri dengan salam penutup.  
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Field Note 3 
 
Guru: Supriadi, S. Pd  Tempat: kelas 7 ICT 
Waktu: jam ke-1 s.d ke-2 (07.00 – 08.30)  Tanggal: 27 Januari 2011 
 
‐ Pelajaran dimulai setelah dibuka dengan mengaji. 
‐ Guru menerangkan materi Instruction (ask someone to do something) dan 
memberi beberapa contoh.  
‐ Guru meminta dan menunjuk siswa untuk mencari contoh kata kerja selain 
yang dicontohkan. Para siswa masih belum diperbolehkan menggunakan 
media.  
‐ Kemudian guru melanjutkan materi dengan penggunaan “don’t” dalam materi 
larangan dan memberi beberapa contoh pada para siswa. 
‐ Semua siswa diminta untuk mencari contoh lain dan menuliskannya di white 
board. 
Sambil menunggu giliran penulisan contoh, kondisi kelas masih sedikit ramai 
seperti dalam observasi sebelumnya. Beberapa diantaranya bermain game dan 
browsing di internet, dan sebagainya.  
‐ Ketika semua anak telah memberi contohnya masing-masing, guru 
menginstruksikan agar mereka mengoreksi pekerjaan teman-temannya secara 
bersama-sama.  
Beberapa anak terlihat menulis di buku catatan karena tidak membawa 
netbooknya, ada juga yang membuka YM. 
‐ Ketika guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan para siswa, beliau 
bertanya pada seorang siswa apakah kemarin ia masuk sekolah atau tidak. 
Siswa yang ditanya tersebut gugup dan tak bisa mengelak bahwa ia 
membolos. 
“Kemarin saya sepertinya berpapasan dengan kamu waktu naik motor, 
mungkin kamu tidak ngeh tapi saya tahu itu siswa ICT,” kata beliau. 
Kemudian beliau menelepon orangtua siswa untuk melaporkan kejadian 
tersebut seraya memberitahu ciri-ciri motor yang dikendarai siswa tersebut. 
Dan orangtua siswa tersebut membuat janji bertemu dengan wali kelas usai 
pelajaran.  
Setelah itu, guru mengingatkan pada para siswa di kelas bahwa siapapun yang 
3 kali alpa akan dikeluarkan dari kelas ICT. Beliau juga meminta pengertian 
pada siswa bahwa orangtua mereka telah membayar mahal agar anaknya 
dapat ikut kelas ICT, maka siswa seharusnya belajar dengan sungguh-
sungguh.  
‐ Pelajaran selesai dan guru memberi free time untuk para siswa.  
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Interview 1 
Jumat, 18 Februari 2011 
Waktu : 09.00 – 09. 22 
Tempat : R. Tamu 
Nama guru : Supriyadi, S.Pd, guru bahasa Inggris kelas 7 ICT 
 
P: Mungkin langsung saja ya Pak. Berdasarkan observasi yang pertama, kemudian 
melihat observasi kedua kelasnya itu dipindah. Bisa dijelaskan kenapa ya, Pak? 
G: Oo iya. Jadi, pertama itu kelas 7-nya ada di lantai 3. Kebetulan lantai 3 itu 
ruangannya beda 1 meter dengan bawah. Kemudian karena jumlahnya yang 
bawah itu hanya 26, yang kelas 8, kemudian kelas 7 itu 38... akhirnya dituker; 
yang kelas 2 di lantai 3, yang kelas 7-nya di lantai 1 bareng dengan kelas 3 
yang lantainya lebih luas.  
 
P: Yang masalah mati listrik itu... itu masih sering terjadi juga nggak Pak? Yang 
di lantai 3... 
G: Akhir-akhir ini hampir tidak pernah, karena waktu itu memang kita belum 
nambah daya. Kemudian yang terakhir itu sudah 13-an ribu dan kita juga sudah 
membeli trafo sendiri, jadi sudah jarang sekali kalau dari listrik punya kita. 
Tapi kalo mati bareng, itu mungkin dari PLN pusat.  
 
P: Terus pendapat Bapak tentang e-learning di sekolah itu bagaimana Pak? 
Khususnya untuk level SMP... 
G: Hmm... level SMP itu kan baru memulai, jadi... kalo di kota Jogja itu baru ada 
6 yang menyelenggarakan dan itu saja sebenarnya dikatakan maksimal juga ya 
belum, cuma sudah memulai. Dan itu dari dinas sudah ada pengurusnya baik 
dari Kadinas maupun dari bagian pendidikan sampai kepala-kepala sekolah dan 
tim-tim ICT sekolah-sekolah. Jadi, sudah lumayan bagus sudah dimulai, 
kemudian sudah berjalan dari beberapa sekolah juga sudah punya server 
masing-masing, sudah punya web pribadi, sudah punya blog dan anak-anakpun 
juga sudah mendalaminya.  
 
P: Sebenarnya untuk masuk kelas ICT sendiri ada ketentuan khusus tidak Pak? 
G: Ee... kalo 3 tahun yang lalu sekolah kita belum, baru biaya. Tapi mulai kelas 7 
ini sudah mulai ada syarat minimal nilai itu... minimal 7,01 ke atas. Kemudian 
syarat utama ya... ya dia bisa membiayai sendiri, jadi biar bisa mengusahakan 
laptop, kemudian ada akses internet di rumah, kemudian SPPnya agak 2 kali 
lipat dari yang reguler. 
 
P: Bisa dijelaskan tentang pengembangan ICT yang Bapak gunakan untuk 
pengajaran dalam kelas? 
G: Saya pribadi atau semuanya...? Yang bahasa Inggris aja? 
P: Yang Bapak aja... 
G: Oke. Ee... kami nyoba 3 hal; yang pertama intranet. Intranet itu dari web-web 
seluruhnya itu yang saya anggap sesuai, itu kita download kemudian kita nanti 
jadikan intranet. Kita akseskan ke anak.  
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Kemudian yang kedua yaitu e-book yang terdiri dari kumpulan powerpoint, 
kemudian PDF lalu soal-soal. Yang ketiga itu adalah blog atau web yang kita 
buat sendiri dari 2 software yang pertama modul dan exe. Itu yang kita upload 
untuk di-online-kan... yang bisa dipakai anak di rumah.  
 
P: Bagaimana penugasan, kemudian evaluasi atau ujian terus penilaian hasil 
belajar itu lewat e-learning itu sendiri? 
G: Ya... kalau lewat e-learning kita biasanya.. ee.. misalkan hari Kamis itu mau 
ada evaluasi. Biasanya hari Selasa atau Rabu malam kita upload, kemudian 
nanti anak kita beritahu bahwa hari ini akan ada evaluasi, disuruh mbuka blog 
ini atau web ini, kemudian ketika soalnya sudah muncul, kita beritahu misalkan 
nanti beberapa menit atau beberapa jam nanti akan hilang, web ini kita del, 
kemudian ada anak yang boleh mengumpulkan lewat e-mail boleh, lewat di 
facebook boleh, atau lewat comment di blog itu. Kemudian nanti kita 
ngoreksinya bisa dari rumah. Kemudian yang lain – evaluasi yang lain itu 
adalah evaluasi online yang waktunya terbatas. Itu dengan hitungan menit dan 
detik tanpa restart. Contohnya misalkan kita ujian kosakata, itu kita ngambil 
sebuah web. Web itu kita mulai misalkan dalam jam 7.10 semuanya start dari 
nomer 1. Kemudian nanti ketika misalkan jam 8... itu sudah kita anggap 200 
kosakata misalkan, itu tidak boleh restart. Kalo ada anak yang nilainya jelek 
kan di-restart nanti yang lain sudah sampai 180-190, dia baru nomer 20-30 kan 
dia sudah bohong kan, suruh ngulang. Itu nanti otentik sekali. Jadi anak di 
menit keberapa, terus nge-klik berapa kali, nilainya berapa, sudah terprogram 
nilainya. Jadi kita nggak perlu ngoreksi lagi, anak-anak sudah mendapatkan 
nilainya sendiri-sendiri. Itu yang sudah kita praktekkan.  
 
P: Online atau offline? 
G: Online.. tapi itu sebenarnya bukan miliknya Indonesia thok, tapi itu anu... 
seluruh bahasa ada. Teks kosakata online. 
P: Itu kalau misalnya laptopnya sendiri ada gangguan untuk online bagaimana, 
Pak? 
G: Ee.. kalau itu dipersiapkan. Kan gini, anaknya wifinya dua-duanya sudah ada 
ya, jadi kita cobakan 2 wifi. Anak kalau mau ujian diberitahu, jadi kalau 
misalkan ada problem dengan laptopnya anak, mungkin pinjem kakaknya, atau 
punya orangtua, atau pinjem punya kelas lain... jadi bisa mereka persiapkan.  
 
P: Waktu saya lihat di web Bapak itu kan ada forum diskusi, itu untuk siapa saja 
Pak? 
G: Saya sebenarnya kalau di forum diskusi yang sama konsultasi – kebetulan saya 
juga sebagai wali kelas ya – jadi ada beberapa orangtua yang kayak ini tadi 
ee... yang nanti siang itu dia ngajak anaknya dengan orangtua itu konsultasi 
dan diskusi. Yang pertama itu anak sendiri, kemudian orangtua, dan kemudian 
anak-anak les yang di rumah. Jadi ketika yaa.. Pak Supri punya jadwal baru, 
tak taruh di web itu... oo yang hari ini kita nggak boleh jam segini, jadi mereka 
tahu kapan harus diskusi banyak. Kalau misalkan jam begini mereka datang 
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kan kami tolak karena mengganggu saya mau ngajar. Berarti jam segini sampe 
segini silakan...  
 
P: Misalnya untuk... ee... fasilitas chatting, itu sering dipakai tidak Pak? 
G: Kami chattingnya biasanya pas malam, Mbak. Jadi misalkan ada tugas yang 
tugas.. ee... bahasanya itu apa ya... hmm.. open task itu... jadi dia boleh 
bertanya ke siapapun termasuk dengan saya, tetapi  bukan jawaban. Mm... 
misalnya cara mengerjakan ini bagaimana, itu biasanya mereka ketika chatting; 
pak, ini kemarin yang nomer ini bagaimana... ya itu bisa, tapi kalo jawaban kita 
nggak berikan. Itu anak-anak sering, karena ee... malam itu kalo misalkan saya 
membuka waktu Pak Supri bisa membantu Anda misalkan dari jam 8 sampai 
jam setengah 10 malam, silakan kalau mau memanfaatkan untuk konsultasi PR. 
Tapi kalau waktu pelajaran kami nggak bisa karena kan kami harus pindah-
pindah kelas. 
 
P: Sumber belajar yang Bapak pakai itu apa saja, Pak? 
G: Ee... banyak sekali... jadi gini, anak-anak itu selain saya sendiri memberi 
rekomendasi web, itu anak-anak juga mencari dan kebetulan ini sudah kita 
siapkan. Rencananya kita akan bukukan, anak itu masing-masing punya 10 
sampai 20 web favorit, baik pelajaran bahasa Inggris maupun yang lainnya. 
Kemudian sudah kami kumpulkan kemudian nanti dalam minggu ini sudah kita 
jilid dan itu bisa menjadi rekomendasi bagi anak yang lain ato adik kelasnya, 
ato anak sendiri yang dia kepengen pelajaran apa belum menemukan. Tapi 
untuk saya, saya menawarkan 100-an web yang sudah saya taruh di blog itu. 
Jadi Anda tinggal klik, anak sudah.. oo ini tentang apa, ini tentang apa...  
 
P: Kalau buku paket itu... (Bapak) memakai tidak? 
G: Iya... buku paket iya, buku catatan iya. Jadi e-learning sekolah... ato SMP kita 
ini belum 100% e-learning, Mbak. Jadi belum bisa paperless.... tetap ada paper. 
Jadi tetap ada buku, tetap ada buku catatan, bisa jadi ulangan juga pakai kertas, 
kemudian juga membaca buku, menulis... tetap sama.  
 
P: Untuk CD pembelajaran, Bapak memakai tidak? 
G: Ada, tell me more ada kemudian multimedia metropolitan ada, kemudian... ada 
beberapa CD pembelajaran bahasa Inggris yang kita pakai. Hasil dari 
musyawarah guru mata pelajaran juga ada. Ada beberapa yang kita pakai.  
P: Itu sering dipakai di kelas Pak? 
G: Kalo di kelas ICT sering, karena di file laptop ada, anak juga sudah kita 
kopikan. Tapi untuk yang kelas reguler masih ada kesulitan. Tapi untuk 
sekarang ini insyaallah sudah enggak karena sudah ada sound system di 
masing-masing kelas.  
 
P: Kemudian biaya perawatannya itu mungkin lebih ke laptop pribadi di sini, 
besar atau tidak Pak biayanya? 
G: Tahun ini hampir bulan kedelapan ini... yang rusak kami dengar itu sekitar 5 
dari anak. Jadi mungkin yang rusak dari motherboardnya, atau mungkin 
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screen-nya, atau mungkin LCDnya. Tapi untuk yang lain-lain itu ee... karena 
kan dalam waktu kurang lebih 1 tahun mereka masih full garansi. Jadi kalo ada 
kerusakan, sekolah tidak memberikan jaminan itu, tapi mereka langsung dari 
apa... pabriknya semua. Itu langsung kita serahkan kembali ke vendornya, 
kecuali mereka sudah yang kelas 2 itu sudah... masa garansinya sudah habis, 
sekolah punya teknisi. Walaupun kalo ada penggantian itu tanggungjawab 
orangtua.  
P: Berarti itu dari biaya sendiri ya Pak? 
G: Iya, dari sendiri. 
 
P: Terus bagaimana dengan lab bahasanya? Sering dipakai tidak Pak? 
G: Ee... lab bahasa beberapa bulan yang lalu mati, tetapi saat ini lab bahasanya itu 
dicopot semua karena sekarang diganti dengan lab komputer yang bantuan dari 
Depkominfo. Jadi semuanya total dinon-aktifkan, untuk belajar sudah tidak 
dipakai lagi.  
 
P: Kemudian untuk pelatihan guru, itu rutin dilakukan tidak, Pak? 
G: Kalo program dari Pak Kepala Sekolah itu sebenarnya setiap hari Sabtu. 
Namun karena hari Sabtu itu ada ekstrakurikuler sampai jam 12, ada juga 
pendalaman materi, nampaknya belum bisa efektif karena guru yang harusnya 
latihan juga masih harus nungguin TO-nya anak-anak kelas 9. Sehingga ada 
pelatihan biasanya diprogram. Misalkan 5 kali atau 10 kali, dalam bulan-bulan 
tertentu walaupun hasilnya tidak secara seluruh gurunya bisa optimal atau lebih 
bagus.  
 
P: Untuk anak ICT itu sendiri khususnya kelas 1 kan baru masuk, mungkin baru 
memakai perangkat teknologi. Apakah ada semacam awalan atau pengenalan 
e-learningnya? 
G: Oo iya, jadi di awal ini Mbak, ada semacam matrikulasi penggunaan ICT, 
kemudian manajemen file awal... itu biasanya ada sekitar 2 minggu. Jadi 2 
minggu itu tim ICT biasanya saya, Pak Affandi dengan salah satu temen lagi 
dari karyawan itu... itu dalam matrikulasinya itu... ee... begini, secara umum 
anak itu diajarin manajemen file, kemudian cara nyetting wifi, kemudian 
troubleshooting yang ringan, contohnya misalkan ininya trouble gimana, 
kemudian cara dia buka powerpoint-nya bagaimana, cara mengakses internet 
yang baik bagaimana... kemudian itu kita ajarkan matrikulasi itu sekitar 2 
minggu. Jadi anak-anak – mudah-mudahan – ketika sudah KBM berjalan itu 
sudah tidak ada lagi yang bertanya ‘Pak mau nyimpennya dimana?’... itu sudah 
hampir nggak ada. Karena selain anak sudah punya basic – anak yang masuk 
ICT kan biasanya sudah punya basic, orangtuanya punya wawasan ke sana, di 
rumah sudah ada – cuma kita samakan. Kita samakan bahwa di matrikulasi itu 
manajemennya file-nya bisa. 
 
P: Kesulitan-kesulitan apa aja yang Bapak alami ketika mengajar menggunakan 
perangkat teknologi itu khususnya untuk bahasa Inggris?  
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G: Yang paling sulit adalah mengetahui seberapa daya serap anak. Karena bisa 
jadi mereka sangat antusias itu bukan karena daya serap yang tinggi tetapi bisa 
jadi karena materi yang ada di web-nya, kemudian ketika ia mengerjakan 
kemudian dengan metode banyak fasilitas di internet, bisa jadi karena – 
senengnya – karena internetnya, bukan karena daya serapnya. Itu yang agak 
sulit, dan juga yang kedua bahwa di evaluasi baik itu ulangan harian kemudian 
ulangan UAN/UAS kan yang diajarkan hanya reading dan writingnya. Yang 
speaking sama listeningnya tidak dievaluasikan secara nyata sehingga dalam 
proses pembelajaranpun kita... mayoritas hanya – kebanyakan – dipilihin 
reading sama writing itu. Sehingga kita kurang mampu ee... mengevaluasi 
secara total... oh, anak dengan nilai 80 atau 90 itu ngomongnya kurang, karena 
banyak aktifnya... eh sori, banyak pasifnya ketimbang aktifnya.  
 
P: Ada kerjasama yang dilakukan sekolah gak Pak... dengan pihak lain terkait 
pengembangan IT itu untuk pembelajaran? 
G: Pembelajaran kita kerjasama dengan tim, jadi... jaringan informasi sekolah 
yang ada di Yogyakarta. Itu sekarang di Jogja ada, diprakarsai oleh SMK 
Muhammadiyah 3. Itu dengan berbagai sekolah, jadi banyak sekali yang ikut di 
situ... kalo nggak salah sekitar 8 ato berapa sekolah gitu. Pelatihan juga mereka 
yang menyampaikan, jadi tim-tim IT-nya Jogja yang tergabung dalam jaringan 
informasi sekolah. Kemudian yang lainnya dalam jangka waktu singkat, 
insyaallah kita akan bekerjasama dengan Amikom untuk re-design web sama 
pembangunan ini... ee... blog-blog guru. Rencananya akan kita perbaharui. 
Kalau untuk yang lainnya kita sendiri mengadakan pendalaman materi dulu.  
 
P: Untuk pengembangan IT itu sendiri ada tim khususnya tidak Pak? 
G: Di sekolah? 
P: Iya 
G: Ada, jadi... sebenarnya sementara yang paling banyak kerja ya Pak Affandi 
dengan Pak Supri itu. Itu tim intinya. Kemudian kita dibantu ee... dari waka 
sarana prasarana kurikulum sebagai penyiap SDM guru. Ada tim-nya...  
 
P: Sebenarnya ada standar tertentu nggak sih Pak untuk ICT itu sendiri, kaitannya 
dalam penerapannya di sekolah? 
G: Ee... kalo standarnya belum ada. Jadi gini, IT itu merupakan program 
pemerintah yang sudah digulirkan namun kenapa kok itu belum diwajibkan 
karena berkenaan dengan 2 hal yaitu sumber daya manusia atau sumber daya 
gurunya, dan juga peralatan yang tidak murah. Jadi ketika kita menerapkan 
kelas ICT itu kan ee... pertahunnya untuk penyediaan infrastruktur itu kan lebih 
di atas 50-100 juta yang bagus itu. Nah itu baru pengadaan. Perawatannya 
mungkin banyak sekali perbulannya; baik dari listrik, dari AC , dan yang lain-
lain. Nah maka standaritasnya tidak ada. Kemarin dari dinas ini baru hari 
kemarin sekolah kita mendapat beberapa tamu untuk evaluator dari ICT ini, 
bersama dari 6 sekolah. Itu ya sementara ini yang penting jalan, jangan 
mengganggu pelajaran, kemudian ICT kalau bisa membuat daya serapnya naik. 
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Dan justru bukan merubah anak jadi lebih seneng IT tapi daya serap 
pelajarannya turun... nggak boleh itu. 
 
P: Pembiayaan IT di sekolah sendiri itu dana utamanya dari mana ya Pak? 
G: Kalau awal, itu modal sekolah. Tapi kalau sudah jalan begini, ini dari 
operasional SPP anak sudah ada.  
 
P: Mungkin agak flashback kemarin observasi ya Pak, di kelas Bapak tuh anak-
anaknya pada rame gitu ya. Itu kesulitan tidak untuk meng-handle? 
G: Enggak. Jadi gini... justru kalo saya ngajar di kelas yang anaknya diam, saya 
malah nggak bisa. Tapi kalo anak itu rame, anak itu punya niat... punya minat, 
itu tinggal nanti mengarahkan. Jadi, dia memang kita buat untuk enjoy. Kenapa 
kita membolehkan laptop, kenapa kita ngasih AC, kenapa kita ngasih karpet, 
kenapa kita boleh di dalam kelas itu ada suara-suara musik kecil dari anak-
anak. Itu memang tujuan kita itu mereka bukan dipaksa belajar, biarin seneng 
aja. Kalo mereka sudah senang, suatu ketika nanti dia mendapatkan ‘oh, inti 
belajar itu ini’... Mereka akan berkembang sendiri.  
 
P: Lalu gimana untuk mengawasi ketika anak seusia itu masih seneng-senengnya 
main game, atau melenceng dari materi yang sedang diajarkan?  
G: Kalau saya pribadi ee... kayak minggu lalu kami operasi jadi kami daftar anak-
anak itu ee... laptop dikumpulkan, kemudian anak semuanya ee... ke depan. 
Nanti kita search berapa game yang ia punya, apa saja. Nanti kita ketahui, 
kemudian itu di dalam pertemuan orangtua kita laporkan. Si A game-nya 23, si 
B game-nya 5, si C misalnya gamenya 15... Nah, anak yang ini peringkatnya 
ini... Jadi orangtua diajak berpikir, anaknya diajak berpikir... ‘oo, ternyata saya 
kecanduan game saya peringkat segini...’, ‘oo, yang anak peringkat 1 ini game-
nya hanya segini...’, dia nanti lama-lama tahu karena kita tidak hanya 
melarang, tapi kita berikan buktinya/faktanya bahwa ‘ini lho Bu, putra Ibu 
gamenya jumlahnya ini, peringkatnya gini...’, anaknya diberitahu. Kemudian 
yang kedua kalo saya, itu ketika mengajar, anak tak suruh belajar. Tapi nanti 
ketika di 5-10 menit, kita ngasih free time. Anak boleh main game, silakan... 
tapi 5-10 menit. Tapi ketika dia melanggar saat saya mengajar dia mencuri-
curi, ya saya hukum. Itu sudah kesepakatan antara guru, anak dan orangtua. 
Jadi sudah dibuat begitu. Sehingga guru-guru tertentu yang sudah membuat 
kontrak belajar itu biasanya nyaman.  
 
P: Ee... itu hukumannya seperti apa ya Pak? 
G: Ya hukumannya suruh browsing beberapa web... diterangkan web itu 
mengenai apa, terus nanti diprint di rumah dijilid. Itu kan dia dihukum tapi 
tambah pandai tambah beban, kan? 
P: Iya... 
G: ... harus nge-print, harus njilid, harus begitu... 
P: Tambah tugas ya Pak... 
G: Iya tambah tugas. Walaupun sebenarnya dia tambah bagus tambah pinter... 
P: Tidak dikeluarkan atau bagaimana Pak? 
88 
 
G: Oh enggak... Dikeluarkanpun dia juga di luar kan ngganggu. Dia nggak 
beraktifitas kan... 
 
P: Lalu free-time untuk setiap pelajaran Bapak itu pasti ada? 
G: Kalo saya pasti memberikan, karena saya memberikan gini... ee... penekanan 
bahwa ketika belajar itu tolong sungguh-sungguh dulu, terus ada hasil dulu.. 
nanti baru nanti ada waktu-waktu itu. Tapi kalau saya misalkan selama 80 jam 
itu memaksa anak konsen, itu mesti saya ‘wuah nggak mungkin 80 jam masuk 
untuk konsen’ begitu. Seandainya bisa, anak itu terpaksa. Kalo terpaksa nanti 
nggak mungkin suka dengan pelajaran. 
 
P: Mungkin itu saja wawancaranya, makasih atas waktunya... 
G: Iya... 
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Interview 2  
Jumat, 18 Februari 2011 
Waktu : 07.30 – 07.58 
Tempat : R. Guru 
Nama guru : Rianingsih, S.Pd, guru bahasa Inggris kelas 2 ICT 
 
 
P: Terimakasih atas kesediaan waktuny, ee.. mungkin langsung saja ya Bu. 
Bagaimana pendapat Ibu tentang e-learning di sekolah? 
G: Kalau menurut saya ya... bagus, melihat ee... apa namanya... sekarang yang 
terus meningkat ya. Hmm... tapi kalau anak tidak dipersiapkan dulu dalam 
penguasaan pembelajaran e-learning itu, sementara gurunya itu pada saat 
mengajar itu... konsentrasi pada materi, anak belum menguasai pada saat 
menggunakan mungkin anak-anak ada kesulitan dalam penggunaan. Kalo 
anak... pada saat anak kesulitan dalam menggunakan alat, otomatis kan guru 
juga terhambat. Misalnya kalo bahasa Inggris, kan kalo guru TIK mungkin 
okey ya to? Tapi kan kalo guru bahasa Inggris kan penguasaan TIKnya, eh... 
penguasaan itunya kan belum seperti guru TIK. Jadi konsentrasinya ke materi 
pada saat anak menggunakan alatnya belum lihai – katakanlah seperti itu, kita 
sebagai guru kesulitan untuk membimbing menggunakan itu... itu juga 
menghambat, bagi saya itu menghambat. Jadi menurut saya ya it’s ok-lah, tapi 
sebelumnya itu memang harus persiapannya bagus, anak juga masuknya itu 
diseleksi. Seleksi di samping ee mungkin rata-rata nilainya lebih dari yang 
kelas lain, juga penguasaan TI-nya itu lebih gitu... jadi kalau anak sudah 
menguasai penggunaan TI, nanti bisa didukung... 
 
P: Untuk apa.. ee... menarik perhatian siswa untuk fokus itu cara Ibu gimana 
biasanya? 
G: Kalau saya itu mestinya awalnya lead-in dulu, menggiring siswa ke materi. 
Dengan menggunakan ya mungkin sedikit dialog,... tanya jawab tentang 
sesuatu yang baru ngetren saat itu misalnya. Lalu lama-lama kita akan giring 
dulu 
 
P: Ibu sendiri untuk pembelajaran bahasa Inggris sendiri memakai media 
teknologi itu tidak? 
G: Tidak, tidak selalu. Pada saat pelajaran speaking itu misalnya kan sedikit sekali 
menggunakan itu, karena kita guru kan apa yg kita kehendaki, anak itu product. 
 
P: terus ketika Ibu mengajar menggunakan teknologi, itu bisa Ibu jelaskan 
bagaimana penugasannya? 
G: kalo saya.. misalnya pelajaran writing, nanti anak membuat paragraf 
sederhana, kan nggak mungkin hasil anak itu dibahas bersama di kelas satu 
persatu. Itu nggak mungkin.  
Itu biasanya saya suruh mengirim ke email saya. Nanti saya data di rumah atau 
kalau sempat di sekolah, kemudian saya buat catatan sendiri tentang karangan 
anak-anak, baru nanti kami bahas di kelas. Gitu. 
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P: Terus untuk ujian atau evaluasi sendiri gimana Bu? 
G: Evaluasinya... kalo di sini belum, belum menggunakan itu, masih sama dengan 
kelas lain. Jadi kalau midsemester, akhir semester itu masih sama dengan kelas 
lain menggunakan kertas. Hanya penugasan sehari-hari dari para guru. 
 
P: Terus untuk penilaian setelah evaluasi itu murid boleh tahu tidak Bu? 
G: Boleh. 
 
P: Dilihat di web atau langsung? 
G: Langsung. Pada saat itu juga kita langsung. Nilai saya masukkan, anak tahu. 
Langsung saya beritahu ini untuk penilaiannya begini-ini-ini, nanti anak bisa 
menghitung sendiri. Saya betul berapa rumusnya gimana... 
 
P: Terus e-learning yang ibu kembangkan itu seperti apa dalam pengajaran?  
G: Misalnya yah... seperti writing tadi, anak saya suruh membuat paragraf. Selain 
saya memberi contoh yang sudah saya siapkan, anak bebas browsing sendiri. 
Yang penting saya tentukan judulnya ini, coba dicari sendiri tentang misalnya 
recount text, descriptive text, terus anak mencari sendiri contoh materi teks. 
 
P: Ibu memiliki web sendiri tidak? 
G: Iya, tapi masih..ee... ya karena masih pemula, kami belajar juga pada saat 
menerima kelas ICT, sekolah kami juga hanya beberapa bulan sebelumnya, 
jadi terus sambil meningkatkan kemampuan guru sambil mengajar itu... Jadi 
mungkin ya... guru-guru punya tapi belum bagus... (tertawa) 
 
P: Kalau Ibu menggunakan media teknologi, itu pembagian waktunya bagaimana 
Bu... untuk pengajaran dan persiapannya? 
G: Kalo saya, mungkin karena saya belum begitu menguasai dan bisa 
menggunakannya dengan tepat. Kalo saya kok masih... mm, anu... masih lebih 
tanpa alat. Karena begitu masuk saya langsung lead in, menggiring anak gini-
gini-gini, terus anak langsung respon, langsung saya memberi tugas. Tapi kalo 
menggunakan alat... saya masuk, mempersiapkan alat dulu, kadang anak 
looking internet-internet dulu kalo umpamanya yang dibuka itu kadang-kadang 
lola, (tertawa) loadingnya lama. Biasanya kalo di kelas yang tanpa ICT itu, 
saya biasa mengajarnya. Misalnya ada 4 latihan, latihan 1, latihan 2, latihan 3 – 
4 bisa selesai, tapi di kelas itu (ICT) kadang-kadang hanya sampai 3... belum 
selesai. Karena ya membukanya lama, anak yang belum menguasai TI juga 
masih tanya-tanya ini caranya gimana-caranya gimana. Gitu. 
 
P: Itu ee... fasilitas di kelas sendiri apa aja Bu? 
G: Ya.. udah lengkap.. saya kira, udah bisa dipake... 
 
P: Terus, sumber belajar yang Ibu pake itu apa aja? 
G: Yaa... selain buku yang e-book itu, juga dari soal-soal yang pernah diujikan, 
dari web juga.. anu Mbak.. dipakai... 
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P: Oh... berarti ada media cetak juga ya Bu? 
G: Ada. Tapi saya membuat sendiri. Membuat.. yaa.. sederhanalah. Kami 
mengambil dari beberapa sumber; dari internet, dari buku, dari soal-soal, tidak 
hanya soal dari kota.. dari luar kota dari maja saja yang bisa kami pakai.. 
koran, majalah, bisa. 
 
P: Kalau lab bahasa itu bagaimana pemakaiannya Bu? 
G: Lab bahasa... ada, tapi belum maksimal. Karena memang keterbatasan 
ruangan. Seharusnya kalau anaknya itu pindahnya satu kelas C ada 30, kok 
ternyata komputernya hanya 20, kadang-kadang tidak... (menggumam tak 
jelas) 
 
P: Di sekolah sendiri ada CD pembelajaran nggak, Bu? 
G: Ada... iya, ada. Tapi saya juga mencari sendiri. Kadang-kadang yang 
disediakan sekolah kan... kalo pembeliannya dulu itu tidak melibatkan guru 
bahasa Inggris.. misalnya saya, guru bahasa Inggris... pada saat saya memakai 
kan belum tentu cocok. Maka dari itu saya buat modul sendiri itu, karena saya 
merasa target. Kalo pada buku dari mana itu kan saya milih-milih; oo ini bisa 
dipakai, ini tidak. Kalo buatan sendiri insyaallah ada target sendiri. 
 
P: Untuk biaya perawatan teknologi sendiri bagi Ibu pribadi bagaimana? 
G: Semua dari sekolah. Kecuali kalau memang saya menginginkan yang lebih 
begitu, saya mencari sendiri... itu ya... mengeluarkan sendiri. 
 
P: Terus untuk pelatihannya itu bagaimana Bu? 
G: Pelatihannya... sering diadakan di sekolah. Nanti mengundang yang ahlinya 
dari luar, yang didampingi guru-guru di SMP mupat yang sudah menguasai TI.  
 
P: Kalau boleh tahu, diadakannya berapa bulan sekali? 
G: Biasanya awal semester... sebetulnya setiap saat kita tanya karena temen-temen 
kami juga siap untuk itu. Misalnya setelah pembelajaran, siang hari setelah 
selesai, saya punya kesulitan itu bisa tanya temen. Pak ini gimana-gimana, itu 
mereka bisa membimbing.  
 
P: Terus keterlibatan staf guru sendiri dalam pengembangan ICT ini gimana Bu? 
G: Sebetulnya ya... mendukung karena tuntutan zaman. Tapi karena kami juga 
tenaganya itu ada yang usianya sudah tidak... muda. Kalau guru yang angkatan 
baru-baru insyaallah mau, bisa menguasai. Tapi kalau yang guru usianya sudah 
50 ke atas kan pada saat mereka produktif  belum ada alat itu. Jadi kalau 
sekarang mengajar ya (tertawa) sudah agak repot gitu lho. 
 
P: Lalu... untuk kesulitan Ibu sendiri? Apa yang Ibu rasakan ketika mengajar 
menggunakan media teknologi? 
G: Kalo saya ya kembali awal tadi. Mungkin saya belum terampil sekali 
menggunakan alatnya, begitu juga anak didiknya karena siswa yang masuk ke 
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ICT itu... dulu masuknya tidak diseleksi secara khusus mempersiapkan itu, 
yang penting dulu itu siapa yang mampu... gitulah kasarnya. Hanya yang sudah 
diseleksi itu yang sekarang kelas 7. Kebetulan saya tidak mengajar 7 ICT. Tapi 
penyeleksiannya juga belum begitu ketat.  
 
P: Kalau pelatihan itu sendiri meliputi apa ya Bu? Dan sudah berapa lama sampai 
tahun ini? 
G: Yaa... hampir 4 tahun ya, kan sudah meluluskan 1 – sekali, sekarang sudah 
masuk SMA. Itu alhamdulillah ya hasilnya bagus karena dulu memang... saya 
tahu persis karena dulu kebetulan wali kelasnya saya, tahun kemarin itu 10 
besarnya itu yang dari ICT itu lebih dari 5. Berarti lebih dari 50 persen. 
P: Mungkin itu saja Bu, terimakasih untuk waktunya. 
G: O iya, nggih sama-sama. 
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Interview 3 
Jumat, 18 Februari 2011 
Waktu : 08.00 – 08. 09 
Tempat : R. Guru 
Nama guru : Suroso, S.Pd, guru bahasa Inggris kelas 3 ICT 
 
 
P: Terimakasih atas waktunya ya Pak. Mungkin langsung saja, bagaimana 
pendapat Bapak tentang e-learning di sekolah khususnya untuk level SMP? 
G: E-learning saya kira cukup menarik dan cukup bagus karena apa... satu sisi 
memudahkan guru dalam mencari materi tentunya, terus... internet bisa update 
berbagai materi yang kita butuhkan. Itu satu sisi, kemudian yang kedua, juga 
melatih siswa tentunya kan... dia akan kenal internet dan seterusnya, sehingga 
akhirnya dia akan bisa mengupdate materi-materi yang dia butuhkan. Misalnya 
ada guru yang memberi tugas untuk mengambil suatu materi yang harus 
mereka kerjakan. 
 
P: Bapak sendiri menggunakan tidak... ee... media teknologi untuk pengajaran? 
G: Oo iya, jelas menggunakan. Kita sudah sekitar 4 tahunan ya kalau nggak salah, 
sudah dikenalkan. Dan itu bahkan setiap guru sudah memiliki laptop mungkin 
hampir 90 persen, tiap guru punya laptop. Di samping itu juga sarana sekolah 
yang ada, sangat mendukung karena tiap-tiap kelas sudah dipasang LCD, dan 
itu sangat membantu sekali.  
 
P: Termasuk kelas reguler? 
G: Iya, reguler tersedia LCD semua... mbaknya samirsani nanti, silakan ditengok 
di kelas reguler untuk perbandingan dan sebagainya.  
 
P: Untuk penugasan sendiri, Bapak memberi penugasan seperti apa, Pak... pada 
para siswa? 
G: Tentu saja ketika diberikan PR, kadang-kadang disuruh ngirim lewat email dan 
nanti kita cek sudah ngirim atau belum sehingga nanti... memang sangat 
memudahkan, ya seperti itu. Tapi itupun yo nggak terus-menerus yah. Kenapa? 
Karena kita face-to-face, everyday we meet to them... tiap hari kita ketemu 
mereka moso’ email terus, mungkin malah bosen ya... kalo lupa kita kasih, ya.. 
tolong PR dikerjakan atau tolong cari materi ini nanti dikirimkan lewat email 
saya. Seperti itu. 
 
P: Untuk  ujiannya sendiri gimana Pak? Apakah menggunakan media teknologi 
itu atau biasa? 
G: Ujian... cenderung secara teori secara umum kecuali di kelas 3, karena ada 
ujian praktek, tentu saja ketika ujian praktek terutama untuk bahasa Inggris kan 
ada 4 skill lalu disempitkan jadi 3; reading theorical, speaking, listening dan 
writing, terlebih di listening, tentunya juga menggunakan CD.  
 
P: CD apa Pak? 
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G: Ya itu, CD biasa itu... yang kita putar lewat laptop, kemudian mereka 
dengarkan nantinya diberikan some question ya tho, question based on the text 
they listen.  
 
P: Penilaian hasil belajar  siswa itu bisa langsung diketahui atau bagaimana Pak? 
G: Bisa, kan biasanya ditanyakan. Dalam listening, kan contohnya based on text... 
katakanlah teksnya tentang narasi – katakanlah seperti itu – lalu kita kasih 
pertanyaan, dalam sebuah teks reading, itu kan yang kita lihat 6 macam; 
pertama gagasan utama atau gambaran umum, tapi not all tidak semuanya, 
kedua pikiran utama, ketiga informasi tersurat, keempat informasi tersirat, 
kelima makna kata, berarti sinonim atau persamaan arti, dan yang terakhir 
rujukan kata. Dari 6 pertanyaan itu – tentunya tidak semuanya, dalam satu sesi 
ya – misalnya tergantung materi yang disampaikan, kecuali dalam hal ujian 
seperti pendalaman materi, jelas itu masuk semua.  
 
P: Terus pengembangan pengajaran e-learning Bapak sendiri seperti apa? 
G: E-learning... saya kira cukup bagus, karena ada materi yang mungkin nggak 
kita dapatkan dari buku. Kita bisa mencari di web di sana kan, dengan mencari 
padanan kata yang... terus ngawur, terusnya mencari kata apa yang kita 
inginkan... mungkin akan mudah. Meskipun masih banyak sekali kan, kita 
harus select juga materi mana yang relevan, yang kira-kira pas untuk ___ 
 
P: Bapak punya situs-situs tertentu tidak untuk diberikan – dikasih tahu kepada 
siswa? 
G: Kebetulan saya punya web sendiri, tetapi akhir-akhir ini agak ngadat, nggak 
tahu ya. Kebetulan laptop saya juga lagi rusak, karena ___. Di sana juga di 
suroso.info, di sana ada materi bahkan nilai saya cantumkan; materi, nilai 
kemudian apa... ada 4 macem itu ada di sana. Di web suroso.info, diklik aja ga 
muncul di sana... 
 
P: Itu ada forum diskusi nggak Pak... untuk siswa atau orangtua... ee.. dengan 
guru?  
G: Secara khusus tidak ada, tetapi dalam apa ya... dalam waktu-waktu tertentu 
biasanya orangtua didatangkan ke sekolah. Ada pertemuan ke orangtua, 
mereka sharing terutama kelas 3 seperti setelah PPM, lalu nanti ada hasilnya, 
dan kita kembalikan ke orangtua, suruh hadir ke sekolah. Hal-hal mana saja 
misalkan berkaitan dengan nilai kemudian dengan siswa ada. Tapi dalam 
forum resmi mungkin setiap sebulan sekali atau ya kadang-kadang 3 tahun... 
orang tua itu datang ke sekolah. 
 
P: Terus bagaimana pembagian waktu antara pengajaran dengan persiapan materi 
dengan menggunakan teknologi seperti itu? 
G: Saya kira cukup mudah ya, karena sebelum kita mulai saja sudah siapkan 
terlebih dahulu. Dari rumah mungkin udah punya, jadi sangat memudahkan 
sekali.  
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P: Biaya perawatannya itu sendiri gimana Pak?  
G: Maksudnya? 
P: Biaya perawatan peralatan teknologi yang Bapak gunakan untuk Bapak 
pribadi... misalnya laptop punya Bapak, nah itu biaya perawatannya 
bagaimana? 
G: Kalau biaya perawatan, saya khususnya.. selalu sendiri. Contohnya sekarang 
laptop saya rusak, entah apanya rusak... kalau nggak tray kibornya karena 
waktu kita colok nggak bisa konek, sudah saya kirim ke Jogjatronik tapi belum 
jadi. Ya itu dari saya pribadi.  
 
P: Fasilitas apa saja yang disediakan dari sekolah untuk pengajaran bahasa Inggris 
di kelas?  
G: Ya itu... LCD, kemudian berbagai media yang ada termasuk mungkin objek 
langsung seperti buku, dan bahkan saya membuat modul sendiri. Saya samakan 
dengan kelas yang saya ajar.  
 
P: Berarti Bapak memakai media cetak juga ya Pak? 
G: Oo iya.. jelas, itu sebagai referensi. Sebaik apapun elektronik saya kira it’s ok 
tetapi media cetak tetap harus. Gitu. 
 
P: Penggunaan lab bahasa itu bagaimana Pak? 
G: Lab bahasa itu kebetulan kita rada trouble, lab bahasanya rada trouble karena 
banyaknya komputer yang rusak... mungkin ga pernah dipake ya tadi karena 
bermasalah. 
 
P: Pelatihan guru untuk penggunaan teknologi sendiri bagaimana Pak? 
G: Pelatihan... kita sering, mengambil langkah sendiri; sekolah, tidak menunggu 
dari dinas. Artinya dia ada pelatihan secara khusus ya... secara resmi. Sekolah 
biasanya mengambil inisiatif sendiri. Bahkan kita sebenarnya kalau 
dikembangkan juga sudah cukup tinggi saya kira, karena sudah sampai belajar 
animasi, macromedia sudah dicoba... Cuma kadang terbentur oleh waktu, 
setelah itu kemudian kita di... tidak kontinuitas. Coba kalau berkelanjutan, saya 
kira akan bagus. Kendalanya ya waktu mungkin... 
 
P: Ee... mungkin untuk pertanyaan terakhir, kesulitan-kesulitan apa aja yang 
Bapak alami ketika mengajar menggunakan media teknologi seperti itu?  
G: Saya kira kesulitannya nggak terlalu besar ya, hanya sedikit. Begini, ketika 
siswa di ICT itu kan... mereka menggunakan laptop semuanya kan. Sementara 
kita menjelaskan, kita kan berhadapan... semuanya kan berbalik arah kan... 
siswa menghadap kita dan kita menghadap mereka ya kan, kadang ya satu-dua 
ada yang – sambil curi-curi ya nge-game. Nah, begitu kendalanya. Tapi enggak 
mutlak ya... Cuma, akibatnya apa? Kadang mereka akan menjadi suatu 
kebiasaan. Sehingga mereka cenderung dominan ke nge-game-nya ketimbang 
fokus ke learning-nya. 
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P: Bapak punya cara tersendiri tidak untuk menarik perhatian para siswa ke 
materinya? 
G: Oo sudah, jelas banyak sekali cara yang sudah dilakukan. Bahkan dicari solusi 
khusus untuk ICT terutama kelas 9, dilarang untuk tidak boleh membawa 
laptop. Tapi konsekuensinya kalau bayarannya nanti mahal, artinya.. o iya kita 
juga ya.. kalau seperti itu tidak pas juga – tetapi karena dekatnya dengan UAN, 
bahkan pernah dicoba juga seperti itu. Tetapi enggak sulit juga... ketika kita 
tegas, mereka nurut juga tapi enggak berlaku untuk semua murid... itu untuk.. 
seperti Pak Affandi itu, jelas ndak berani. Saya kadang, ketiga kali sudah saya 
ingatkan.. udah nggak berani juga. 
 
P: Mungkin itu saja Pak, terimakasih atas waktunya.. 
G: Oke, sama-sama... 
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Interview 4 
Sabtu, 19 Februari 2011 
Waktu: 07.30 – 07.47 
Tempat: R. Kepala Sekolah 
Nama guru: Ahmad Zainal, M.Pd, Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 4 
 
 
P: Selamat pagi Pak 
K: Pagi... 
P: Mungkin langsung saja ya Pak. Sebenarnya apa yang menjadi latar belakang 
pengadaan kelas ICT di SMP Muhammadiyah 4 ini? 
K: Ya. Jadi... yang pertama ini adalah pergerakan SMP Muhammadiyah 4 untuk 
mencoba melaksanakan pembelajaran dengan paradigma baru. Bedanya 
paradigma baru dengan paradigma lama, paradigma yang lama ini guru adalah 
center of knowledge; pusat pengetahuan guru, jadi anak-anak hanya 
mendapatkan ilmu dari pak guru dan bu guru. Tapi kalo di zaman sekarang 
guru bukan center of knowledge. Guru hanya ee... seorang yang mengantarkan 
anak untuk mendapatkan ilmu. Nah, ini bedanya. Ilmu banyak ada dimana-
mana. Ilmu ada di alam, ada di internet, dan sebagainya. Sehingga guru 
mengajarnya untuk murid untuk mendapatkannya sendiri. Nah, ini yang 
paradigma baru. Saya kira, dengan paradigma baru ini kita otomatis kita 
memerlukan tool, kita memerlukan suatu alat untuk bagaimana agar siswa itu 
mendapatkan ilmu itu. Nah, ini salah satu contoh diantaranya kita mengadakan 
ICT begitu.  
 
P: Kemudian kalau ICT itu menjadi kebijakan sarana di sekolah, kebijakan apa 
saja yang sudah Bapak terapkan dalam mendukung penggunaan ee... e-learning 
itu bagi pembelajaran para guru? 
K: Ya... jadi itu harus didukung dengan kebijakan-kebijakan yang lain. Dari kita 
membangun, kalo anu... kalo saya dulu sudah menerapkan bahwa sekolah itu 
harus menanamkan apa... ee... menyiapkan sarana dan prasarana dulu. Jadi, 
ketika sarana-prasarana sudah dipersiapkan, baru kita bangun SDM. Kenapa? 
Karena kalau sarana enggak ada, ini susah. Jadi sarananya harus ada dulu, 
kemudian baru SDMnya yang kita tegakkan. Nah sarananya memang sudah 
kita mulai dari ruangan yang ber-AC, kemudian laptopnya anak-anak, bahkan 
laptop itu kami kreditkan di angkatan pertama. Sekarang sudah SMA kelas 1 
ya. Udah 4 angkatan ini ya... kemudian yang angkatan pertama ini sudah 
SMU... itu kami kreditkan. Sekolah yang kreditkan anak-anak dulu ya, 
kemudian orangtuanya membayar. Kemudian untuk webnya, akhirnya 
sampailah... anak bawa laptop semua. Kemudian sarana sekolah, tentunya ada 
internet, kemudian segala sesuatunya juga bertahap Berikutnya adalah guru. 
Untuk membuat jadi e-learning, itu bukan hanya sekedar guru menyampaikan 
dengan alat itu, gitu ya. Dengan LCD, dengan laptop... enggak. Tetapi 
bagaimana anak itu memfungsikan laptopnya itu. Ya... ini kan harus... ee... 
anak kan jadi mencari materi sendiri, mencari ilmu dengan alatnya. Begitu. 
Nah ini kita cobakan.  
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P: Apakah realisasi penggunaan media teknologi ini hanya terbatas untuk kelas 
ICT saja Pak? 
K: Tidak, jadi di SMP Muhammadiyah 4 sudah memulai, sekarang setiap kelas 
sudah ada LCDnya. Kami sebetulnya ingin menggerakkan waktu... apa... 
mekanisme di pembelajaran ini. Bertahap tentunya ya. ICTpun sampai saat ini 
juga sebetulnya belum optimal karena alat udah lengkap tapi mungkin SDM 
yang belum bisa optimal begitu ya. Ya mungkin memang memerlukan waktu. 
Kemudian mm... yang reguler pun juga kita lengkapi. Kalo untuk reguler 
bedanya tidak ber-AC dan tidak internet. Kalo ICT ada AC dan internet, tapi 
semua sudah lengkap; ada TV ada di kelas, ada LCD, kemudian speakernya 
juga... semua ada.  
 
P: Untuk pendanaan kebijakan ICT itu sendiri sumber utamanya dari mana Pak? 
K: kalau sekolah swasta seperti SMP Muhammadiyah 4 ini, tentu semuanya itu 
dari orangtua. Makanya di dalam pelaksanaan seperti penerimaan siswa baru 
pada siswa masuk itu ada 3 keuangan; ada SPP, yang kita tentukan untuk ya... 
gaji guru setiap bulannya, kemudian ada uang daftar ulang; daftar ulang ini 
digunakan untuk ee... kegiatannya itu sendiri. Macem-macem. Kegiatan dari 
mulai kegiatan-kegiatan sekolah di sini. Kemudian yang ketiga ada uang infak. 
Nah uang infak inilah yang kami gunakan untuk pengadaan sarana/prasarana.  
 
P: Adakah kerjasama dengan pihak luar untuk membantu pengembangan 
pembelajaran dengan media teknologi ini? 
K: Iya. Jadi kami ee... sementara ini kita bekerja sama dengan... kalau dengan 
yang di Jogja ini ada STM Muhammadiyah 3 itu, Jardiknas... Di sana ada 
materi-materi pembelajaran. Kemudian kita bisa juga nembak ke sana, 
maksudnya internetnya – antenanya kita arahkan ke sana.  Ya... kita punya 
antena yang tinggi itu... yang itu ke Jardiknas. Tapi kalo yang internet, kita 
masih pakai Speedy. Nah terus selain itu juga kita dengan ee... berbagai elemen 
juga ada yang pembelajaran yang kita beli... untuk tapper kita. Jadi guru-guru 
bisa menggunakan ____ kita sendiri. Tapi kalo mau ____ ambil di Jardiknas. 
Mungkin ada sumber belajar, atau di tempat yang lain. Atau di internet 
umum... Google misalnya. Jadi kita begitu.  
 
P: Kalo untuk hardware-nya itu sendiri ada kerjasama keluar nggak Pak? 
K: Ya tentu. Kami lebih cenderung ke  person ya. Jadi kami datangkan tenaga 
ahli-tenaga ahli. Kemudian tenaga ahli tersebut ____ mengecek peralatan-
peralatan yang ada di SMP Muhammadiyah 4. Dan juga sekaligus menatar 
guru-gurunya. Ya, jadi tidak hanya ____ yang berkompeten di bidangnya.  
 
P: Kalau pengadaan fasilitas/sarana untuk pengajaran untuk guru sendiri ada apa 
saja Pak? 
K: Guru sudah kita belikan CD pembelajaran, itu yang pertama. Ini konsep lama 
sebetulnya. Kita sudah mulai dari tahun 2005-2006 itu saya sudah belikan alat-
alat itu. Bahkan sekarang ada 3 kloter itu untuk pembelajaran. Tapi tentu 
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bersabar ya, karena guru-guru tidak langsung mencoba untuk membuka.... Itu 
beli. Kemudian berikutnya kami itu tidak ingin... ee... guru kami hanya bisa 
membeli. Kemudian guru kami ajak untuk mengubah diri untuk menjadi... 
untuk membuat. Membuat itu dalam proses yang sederhana dilakukan. Guru-
guru kita wajibkan membuat powerpoint. Wajib. Bahkan pada tahun 2007 
kalau nggak salah, mungkin pernah saya update... sedikit agak mengancam gitu 
ya. Jadi guru-guru yang tidak membuat powerpoint pembelajarannya, dimohon 
untuk mengundurkan diri... seperti itu misalnya. Memang ada trik-trik yang 
kadang-kadang memang sedikit ee... apa ya... sedikit agak mempressure. Sebab 
kalau tidak begitu, nggak jalan. Terus kemudian membuat media pembelajaran 
dengan powerpoint, itu sangat sederhana ya – katakanlah begitu. Lalu kita 
alihkan lagi, guru-guru tatar lagi untuk membuat link, nge-link gitu ya. Nge-
link dan bagaimana membuat jawaban salah dan benar kemudian di-blank 
dengan yang lain... Nah itu kita datangkan lagi untuk menatar guru-guru. Terus 
guru kita buatkan blog. Kemudian guru-guru nanti mengisi blognya itu. Namun 
tentu masih mengalami hambatan-hambatan.  
 
P: Kalau pelatihannya sendiri bagaimana Pak? Rutin dilakukan tidak? 
K: Pelatihan kita permateri ya, jadi tidak rutin memang. Dari mulai misalnya 
microsoft word, excel, kemudian powerpoint... Ada sebagian guru yang sudah 
kita tatar hingga nyampe ke corel, potoshop gitu ya, nah itu ada yang dilakukan 
ada yang enggak... sampai ke animasi... ____ Nah itu permateri waktunya. 
Tetapi kami juga sebetulnya sudah mencanangkan, karena setiap hari Sabtu... 
anak-anak itu kan ekstrakurikuler ya, guru-guru dari jam 10 sampai jam 12... 
kita wujudkan untuk mengisi blog-nya. Tapi itu ya... terhambat. Perlu waktu 
bersabar. 
 
P: Mungkin untuk pertanyaan terakhir... Kesulitan apa saja yang Bapak alami 
untuk memenuhi aplikasi e-learning di sekolah? 
K: Kesulitannya kami sebetulnya dari segi SDM. Kita lihat bagaimanapun 
mengubah dari paradigma lama menjadi paradigma baru, jadi ya model 
pembelajaran baru yang menurut guru untuk mengubah paradigma lama ke 
paradigma baru juga masih mengalami kesulitan. Sedikit-sedikit ada 4-5 guru 
yang sudah mulai. Kemudian membuat materi pembelajarannya itu sendiri, 
kami juga ingin mengubah. Karena kami tidak hanya ingin beli barang 
matang... barang matang itu ya enak tinggal makan saja. Tapi bagaimana ibu-
bapaknya juga membuat... walau sedikit tapi bisa membuatnya. Ini 
memerlukan waktu. Itu yang menjadi kendala bagi kami. Maksudnya bukan 
kendala, tapi ya memang melalui suatu proses. Kalau pengadaan barang saya 
kira... asal ada uangnya (tertawa) tentu kita bisa. Tapi kalau yang SDM,  
 
P: Sebetulnya untuk kelas ICT sendiri ada ketentuan khusus tidak untuk 
masuknya itu Pak? 
K: Untuk masuk kelas ICT itu sudah sejak awal. Kita umumkan pada saat PSB, 
Penerimaan Siswa Baru, itu kami menawarkan pada orangtua. Karena kan PSB 
di sini wawancara ya... jadi masuk, kemudian daftar, terus langsung 
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wawancara. Itu ditanyakan mau masuk kelas ICT atau reguler. Yang kelas ICT 
itu begini-begini-begini, diantaranya memang ada pemenuhan-pemenuhan apa 
ya... secara materi memang agak sedikit beda. Termasuk mungkin SPPnya 
agak beda, karena untuk biaya operasional internet, listrik dan sebagainya itu 
agak ‘lebih’ dari yang reguler, sehingga SPPnya juga agak beda. Tetapi ada 1 
lagi yang kami ingin menangkal... ini mungkin dampak dari kelas ICT itu 
sendiri. Contohnya, anak-anak ICT ini merasa elit. Dalam praktek-praktek 
keseharian, ngumpul-ngumpul anak dan sebagainya itu, itu susah sekali untuk 
bergabung dengan yang lain. Saya nggak tahu... tapi memang latar belakang 
ekonomi keluarga anak-anak ICT itu agak mampu di dalamnya, karena mampu 
untuk perawatan peralatannya kan, paling tidak itu... tapi setelah berkumpul 
____ itu digabungkan dengan anak kelas lainnya, itu  
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Interview 5 
Sabtu, 24 Februari 2011 
Waktu: 09.06 – 09.11 
Tempat: mesjid sekolah 
Nama siswa: Alfa dan Ariq 
 
 
P: Langsung aja ya Dik, gimana pendapat Adik tentang pelajaran bahasa Inggris? 
S: Bahasa Inggris itu pelajarannya ya... enak, agak susah dikit.  
S: Iya enak, agak susah dikit juga. Ada yang susah ada yang enggak. 
P: Apanya yang susah? 
S: Materinya kadang bingung kadang enggak.  
P: Terus gurunya sendiri bagaimana? 
S: Enak, Mbak... 
P: Kemarin denger-denger udah pada ulangan ya?  
S: Iya... 
P: Itu ulangan online? 
S (barengan): Ya... kalo yang pakai laptop pakai online, kalo yang enggak pake 
kertas... 
P: Oh... terus kalo yang enggak itu gimana dong? 
S: Nanti pake kertas  
S: Nanti dikasih kertas selembar... 
P: Terus soal-soalnya sendiri gimana? 
S: Dikasih fotokopian dari Pak gurunya.  
P: Oo jadi ada fotokopian, ada online? 
S: Iya... 
P: Susah nggak sih belajar pake media teknologi waktu pembelajaran di kelas? 
S: Waktu pertamakali masuk, iya... 
S: Sulit waktu pertamakali, tapi lama-lama ya enggak, biasa... 
S: Agak bingung kalo pertama itu...  
P: Gimana rasanya jadi salah satu siswa ICT? 
S: Bangga 
P: Nah, itu sebelum masuk kelas ICT, ada pelatihan nggak? 
S: Ya... kalo yang nggak bisa pake laptop nanti ya diajarin... 
S: ...nanti diajari dirumah... (menimpali). Kalo yang ga bisa laptop... 
P: Di sekolah nggak ada pelatihan sebelumnya? 
S: Nggak ada 
P: Dari kapan kalian bisa mengoperasikan komputer? 
S: Kalo aku dari pertama masuk itu... 
S: Aku... baru kelas 4 apa 5... (tampak berpikir) 4 SD 
P: Kalo kenal internetnya dari kapan? 
S: Aku kelas 5... 
S: Aku kelas 4... 
P: Biasanya buka apa aja di internet? 
S: Ya... banyak. Buka internet, terus buka ya kadang-kadang pelajaran... 
S: (menyela) ...google... supriadi.info, affandi.info 
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P: Ada website-website tertentu nggak untuk belajar bahasa Inggris?  
S: Ada, dari supriadi.info... dikasih tahu gurunya 
P: Fasilitas-fasilitas apa aja yang tersedia di dekat rumah? 
S: Penyewaan buku... buku pelajaran...  
S: Aku cuma ____ 
P: Kalo internet sendiri ada enggak di rumah? 
S (berbarengan): Ada sendiri, pake modem... 
P: Gimana kalo ada kesulitan belajar bahasa Inggris? 
S (berbarengan): Nanya orangtua... kalo di sekolah sama Pak Supri. 
P: Kalian punya website sendiri nggak? 
S: Hmm... maksudnya? (bingung) 
P: Misalnya kayak jejaring sosial gitu... 
S: Nggak 
S: Maksudnya blog gitu?  
P: Iya, itu... 
S: Punya, waktu itu tuh disuruh terus pada nggak buat... terus aku bikin sendiri. 
Tapi nggak pernah dipake.  
P: Kalian kan punya email sendiri, fasilitas chattingnya suka dipakai buat diskusi 
pelajaran nggak? 
S (bersamaan): Jarang... palingan untuk tanya PR aja. 
P: Ada kesulitan pas belajar bahasa Inggris pake media teknologi itu nggak? 
S: Nggak ada... 
S: Nggak juga, palingan pas nggak konek aja... (tertawa), atau kadang nggak bisa 
buat internetan. 
P: Nah guru kan biasanya ngasih free-time ya... itu biasanya dipakai untuk apa 
aja? 
S: FB sama main game... 
S: Kadang buka situs-situs 
P: Gimana sih rasanya pakai media teknologi terus-terusan? 
S: Yaa... bosen sih. 
P: Terus gimana ngilangin rasa bosen itu? 
S: Nge-game... (tertawa) 
P: Oke ya udah, makasih ya Dik... 
S: Iya... 
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Interview 6 
Sabtu, 19 Februari 2011 
Waktu: 09.00 – 09.06 
Tempat: mesjid sekolah 
Nama siswa: Alikha dan Hanifa 
 
 
P: Selamat pagi, Dik... 
S1 dan S2: Pagi... 
P: Mungkin langsung aja ya. Menurut adik-adik, gimana sih tentang bahasa 
Inggris? 
S1: Kalo menurut saya, bahasa Inggris itu pelajaran yang menyenangkan 
S2: Hmm... pelajarannya termasuk simpel tapi agak susah juga 
P: Susahnya dimana Dik? 
S2: Itu lho kalo misalnya nulis suatu kata... tulisannya itu lho... grammarnya... 
P: Kemarin katanya ulangan ya? 
S1 dan S2: Iya... 
P: Itu kan katanya ulangan online, itu kayak gimana? 
S2: Itu... gampang-gampang sulit. Biasanya kan ada bahasa yang tidak 
dimengerti... banyak bahasa-bahasa baru. 
P: Kemarin bisa enggak ngerjainnya? 
S: Bisa... 
S: Lumayanlah... 
P: Materinya sendiri yang diajarkan itu susah nggak?  
S: Tidak, tidak terlalu susah. Gampang ditangkap. 
S: Iya sama, nggak terlalu susah juga 
P: Gurunya sendiri gimana? 
S: Gurunya menyenangkan 
S: Enak 
P: Kalo di kelas itu biasanya pake media apa aja? 
S: Media... seperti laptop yang menggunakan internet... 
S: Kadang juga pake buku... buku cetak 
P: Adik-adik ini kan di kelas ICT, gimana rasanya jadi siswa ICT? 
S: Bangga tentunya 
P: Kenapa bangga?  
S: Ya... kita kan ada di kelas yang spesial... tertentu di Jogja. 
S: Sama aja sih, kan sama-sama belajar juga kan...  
P: Susah nggak sih pake media ICT/teknologi itu? 
S: Tidak terlalu susah, tapi ya... pokoknya kita harus bisa memahami yang kita 
gunakan itu.  
S: Nggak, nggak terlalu susah. 
P: Sebelum jadi siswa kelas ICT, ada pelatihan dulu nggak?  
S (berbarengan): Nggak, tidak ada... langsung. 
P: Tapi kalian bisa langsung ngerti begitu belajar pakai media teknologi itu? 
S: Bisa... 
S: Udah terbiasa... 
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P: Dari kapan bisa mengoperasikan komputer? 
S: SD kelas berapa ya... sekitar kelas 4-an... 
S: Kelas 4... 
P: Terus kenal internetnya dari kapan? 
S: Ee... dari... pas mulai adanya facebook 
S: Iya sama... 
P: Terus fasilitas apa aja yang biasanya kalian pakai dari internet? Buka apa aja? 
S (berbarengan): Website-nya guru... 
P: Di website-nya ada apa aja? 
S: Ya... ada materinya... materi pembelajaran 
P: Website-nya dipakai untuk apa aja? 
S: Ya... buat belajar 
P: Ada nggak alamat-alamat web yang di-share sama guru? 
S: Ada beberapa 
P: Fasilitas apa aja yang ada di sekitar rumah? 
S: Internet ada di rumah 
P: Warnet ada juga? 
S: Iya ada tapi jarang pake 
S: Aku nggak ada warnet... pakenya yang di rumah 
P: Sering diskusi nggak lewat internet itu? 
S (barengan): Jarang... 
P: Terus belajar bahasa Inggris di rumah kayak gimana? 
S: Baca buku... 
S: Baca-baca aja... baca kamus... 
P: Suasana pas belajar di kelas itu gimana? 
S: Ya... ada enaknya... ada juga enggaknya 
S: Banyak ributnya... 
P: Ada nggak kesulitan belajar pake media teknologi seperti itu? 
S: Ng... nggak... 
S: Kadang-kadang ada... misalnya kayak tidak mengetahui artinya jadi bingung.  
P: Kemarin-kemarin kan ada free time ya... itu sering dipakai buat apa aja? 
S: Nge-game... 
S:Nge-game... facebook-an... (tertawa) 
P: Sering nggak ada free-time itu? 
S: Kadang-kadang... 
P: Ya mungkin cukup segitu aja, makasih untuk waktunya ya... 
S: Iya... 
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Interview 7 
Sabtu, 24 Februari 2011 
Waktu: 09.06 – 09.11 
Tempat: mesjid sekolah 
Nama siswa: Andri dan Tio 
 
 
P: Langsung saja ya Dik, bagaimana pendapatnya tentang pembelajaran bahasa 
Inggris? 
S: Bahasa Inggris... menurut saya pelajarannya itu agak-agak susah agak-agak 
gampang... ya ada gampangnya ada susahnya ada asyiknya.  
P: Susahnya itu dimananya? 
S: Susahnya itu waktu nyari di internet itu lho 
P: Gimana maksudnya? 
S: Ya waktu kita mencari di google terus ditulis ‘bahasa Inggris’ itu kan banyak 
tampilannya, nah itu susah milihnya yang mana. 
P: Terus guru sendiri ngajarinnya gimana? 
S: Yah... bisa ngatur waktu, kadang-kadang bisa ketawa, kadang bisa sharing, 
terus bisa ngasih waktu... 
S: ... free-time (menyeletuk) 
P: Oo berarti enak ya... 
S: Iya enak... 
P: Susah nggak sih pake media teknologi di kelas? 
S: Susah-susah gampang 
P: Susahnya dimana? 
S: Dimana ya... (tertawa) ya itu, nggak konek – nggak konek itu... 
P: Gimana rasanya jadi salah satu siswa ICT? 
S: Senang... 
S: Enak 
P: Apa sih yang membedakan antara kelas ICT sama kelas reguler? 
S: Kan kalo D sampe E, kan kalo reguler kan pasti rame, karena nilainya paling 
bawah 
S: ? 
P: Sebelum kalian masuk kelas ICT, ada pelatihan terlebih dahulu nggak dari 
sekolah? 
S (barengan): Nggak 
P: Oh jadi begitu masuk, langsung pakai? 
S: Ho-oh,langsung nge-game (tertawa) 
P: Dari kapan kalian bisa mengoperasikan komputer? 
S: Yaa... (tampak berpikir) kelas 5 belajar komputer... 
S: 3 
P: Kalo internetnya sendiri dari kapan? 
S: Kelas 5... 
P: Fasilitas apa aja yang biasanya kalian pakai dalam internet? 
S: Mencari itu... mencari web yang penting buat pelajaran, web guru itu 
S: Facebook! (tertawa) 
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P: Guru itu nge-share nggak sih web-web pelajaran untuk kalian pelajari sendiri? 
S: He-em 
P: Sering dibuka? 
S: Sering 
S: Sering pas pelajarannya itu 
P: Fasilitas-fasilitas belajar di sekitar rumah ada apa aja? 
S: Ada komputer, internet... 
S: Sama 
P: Kalo kalian ada kesulitan belajar belajar bahasa Inggris gimana? 
S: Tanya guru privat, ato nanya ke Pak Supri... kalo enggak ya sama temen-temen 
S: (menyeletuk) Sama tetangga, hahaha...  
P: Ada nggak kesulitan ketika pakai media teknologi buat belajar bahasa Inggris? 
S: Nggak, tapi kadang juga kalo wifinya mati... 
S: Iya... suka nggak konek gitu 
P: Kalian suka chatting nggak?  
S: Sering... (tertawa) 
P: Sama siapa aja? 
S: Sama... temen-temen sekelas 
P: Kalo sama guru sering diskusi pelajaran nggak? 
S: Enggak 
P: Guru kan biasanya ngasih free-time ya... kalian gunakan buat ngapain aja? 
S: Untuk mengulang pelajaran yang belum diketahui sama maen... 
S: Nge-game... 
P: Oh gitu, makasih atas waktunya ya... 
S: Iya 
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Interview 8 
Sabtu, 24 Februari 2011 
Waktu: 09.06 – 09.11 
Tempat: mesjid sekolah 
Nama siswa: Binar dan Akbar 
 
 
P: Selamat pagi Dik... 
S: Pagi... 
P: Langsung aja ya. Gimana sih pendapat Adik tentang bahasa Inggris? 
S: Menyenangkan 
S: Bahasa Inggris itu bahasa yang harus dipelajari karena kalo misalnya pergi ke 
luar negeri kan mesti pake bahasa internasional... 
P: Gurunya sendiri gimana ngajarinnya?  
S: Enak 
S: Ee... santai sih, kadang ada free-time... 
P: Media apa aja sih yang biasanya dipakai di kelas? 
S: Buku sama laptop 
S: He-eh laptop... 
P: Gimana rasanya jadi salah satu siswa ICT? 
S: Ya... (tertawa) enak, seneng... 
P: Sebelum masuk ICT itu ada pelatihan dulu nggak? 
S: Nggak... 
S: Nggak ada... 
P: Oh berarti pas masuk langsung pakai perangkat teknologi? 
S: Iya... 
P: Terus dari kapan kalian bisa mengoperasikan komputer? 
S: Umur 5... 
S: 6... 
P: Berarti dari umur 5 tahun itu udah ada fasilitas komputer di rumah? 
S: Udah ada... dari Om ada... 
P: Terus sejak kapan Adik kenal internetnya? 
S: Internetnya... kelas 3-4 lah... 
S: Mm... internet tuh dari kelas 4... 
P: Fasilitas apa aja yang Adik gunakan dari internet? 
S: Ee... (tertawa) game... 
S: ____ 
P: Penugasan dari guru seperti apa kalo lewat internet? 
S: Lewat email 
S: Kalo enggak ya di-print gitu 
P: Fasilitas apa aja yang tesedia di dekat rumah Adik? 
S: Internet, udah pasang... 
P: Susah nggak sih pake media teknologi begini? 
S: Nggak, nggak susah (tertawa) 
P: Ada enggak kesulitan belajar pake media teknologi? 
S: Ada... biasanya tuh suka nggak konek sama mati lampu... 
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S: Iya nggak konek... (tertawa) 
P: Oh iya mati lampu... waktu observasi pertama saya itu kan mati lampu ya, itu 
sering nggak? 
S: Sering... 
P: Sampai sekarang nggak? 
S: Masih sih, maksudnya nggak konek – nggak konek gitu 
P: Terus kan suka ada free-time dari guru ya, itu suka dipakai buat apa aja? 
S: Nge-game... 
S: Nge-game, ngobrol, ngomong-ngomong sama temen, ya... cerita-cerita... 
P: Suasana kelasnya itu gimana? 
S: Kalo free-time itu rame... (tertawa) 
P: Pernah merasa jenuh nggak? 
S: Jenuh... karena kebanyakan PR... (tertawa) 
P: Kalian suka chatting nggak? 
S (berbarengan): Nggak 
P: Terus kalo ada kesulitan belajar bahasa Inggris gimana? 
S: Tanya guru... di dalam kelas, di luar kelas juga... 
P: Ya mungkin itu dulu aja ya Dik, makasih... 
S: Iya... 
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Interview 9 
Sabtu, 24 Februari 2011 
Waktu: 09.06 – 09.11 
Tempat: mesjid sekolah 
Nama siswa: Indah dan Citra 
 
 
P: Langsung aja ya Dek... Pendapat adek tentang bahasa Inggris itu gimana? 
S: Emm... apa ya... (bingung) 
S: Kalo pendapatku, bahasa Inggris itu kita bisa mengenal lebih dalam tentang 
bahasa Inggris. Misalnya kita bisa bergaul dengan orang lain di luar negeri 
gitu... biasanya ada web-web yang kita bisa chattingan sama orang luar negeri.  
P: Sering chatting berarti? 
S: Iya... 
P: Lewat mana aja biasanya? 
S: Lewat web... 
S: Ato OMG 
P: Kalo belajar bahasa Inggris di kelas itu susah nggak? 
S: Enggak... tapi kadang-kadang kalo pake internet suka server not found. Itu aja. 
P: Gurunya sendiri gimana alo ngajar? 
S: Gurunya asik... seru... kalo ngejelasinnya sih masuk. 
P: Terus kalo di kelas biasanya pake media apa aja? 
S: Media... komputer sama buku... 
P: Kalian kan anak ICT, gimana rasanya jadi salah satu murid kelas itu? 
S: Yaa... beruntung 
S: Soalnya... banyak anak reguler yang ingin masuk ICT tapi nggak diterima. 
P: Memangnya apa sih bedanya sama kelas reguler? 
S: ICT itu kayak... medianya pake laptop tapi kalo reguler pake buku. ICT juga 
pake buku. 
P: Kalian sejak kapan bisa mengopersikan komputer? 
S: Aku dari kelas 4... 
S: Aku kelas 4... 
P: Terus kenal internetnya dari kapan? 
S: Kelas 5... 
S: 4... 
P: Fasilitas apa aja yang digunakan di internet? 
S (bareng): Buku pelajaran... web guru...  
P: Kemarin itu kan ulangan online ya?  
S: Iya... 
P: Kayak gimana itu? 
S: Ee... pengerjaannya tu kayak... pengerjaan bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, 
Indonesia ke bahasa Inggris... 
P: Kayak mengartikan? 
S: Iya kayak mengartikan... 
P: Itu diwaktu juga? 
S: Iya... 
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P: Itu sering ada trouble enggak? 
S (barengan): Ya biasanya... kalo banyak pengguna internetnya, sering server not 
found. 
P: Fasilitas belajar apa aja yang ada di sekitar rumah? 
S: Warnet 
S: Ada speedy di rumah 
P: Gimana aja belajarnya? 
S: Aku les...  les bahasa Inggris, sama guru privat gitu ada.  
S: Kalo aku... kan di rumah nggak ada fasilitas internet tho, jadi biasanya sama 
guru les ato buka buku. 
P: Itu biasanya suka ada diskusi sama guru nggak? 
S: Ya biasanya lewat facebook, kalo enggak lewat apa untuk diskusinya.  
P: Itu dilakukan di luar jam pelajaran atau pas pelajaran? 
S: Ee itu... kalo ada tugas apa-apa gitu biasanya di luar jam pelajaran sekolah. 
P: Ada nggak kesulitan-kesulitan saat belajar bahasa Inggris pakai media 
teknologi begitu? 
S: (diam beberapa saat) Kadang-kadang sih iya.  
S: Trouble biasanya... 
P: Kan ada free time dari guru, itu biasanya dipakai buat apa aja? 
S: Bisa... buat ____ belajar ya nge-game... 
P: Game-nya ada kaitannya sama bahasa Inggris nggak? 
S: Ya ada... 
S: Ada satu game yang suruh pertanyaan gitu tentang bahasa Inggris. Biasanya 
buka website apa gitu, chattingan sama orang luar negeri...  
P: Guru-guru kan punya website, sering dibuka nggak? 
S: Biasa... sering 
P: Ada website-website yang di-sharing dari guru buat belajar bahasa Inggris 
nggak? 
S: Ada... banyak, sering dibuka juga. 
P: Mungkin itu aja ya Dik, makasih... 
S: Iya... 
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1. The description of e-learning use in learning English in 7 ICT class 
a. Models of e-learning 
 
No. Statement Source 
1.  Guru telah mempresentasikan materi 
pembelajaran melalui LCD.  
Field note 2 
 Beliau menginstruksikan pada siswa agar 
membuka e-book bahasa Inggris ...  
Field note 2 
 Beliau menginstruksikan agar e-mail tersebut 
dialamatkan via e-mail guru. 
Field note 2 
2.  P: Bisa dijelaskan tentang pengembangan 
ICT yang Bapak gunakan untuk 
pengajaran dalam kelas? 
G: Saya pribadi atau semuanya...? Yang 
bahasa Inggris aja? 
P: Yang Bapak aja... 
G: Oke. Ee... kami nyoba 3 hal; yang 
pertama intranet. Intranet itu dari web-
web seluruhnya itu yang saya anggap 
sesuai, itu kita download kemudian kita 
nanti jadikan intranet. Kita akseskan ke 
anak.  
Kemudian yang kedua yaitu e-book yang 
terdiri dari kumpulan powerpoint, 
kemudian PDF lalu soal-soal. Yang ketiga 
itu adalah blog atau web yang kita buat 
sendiri dari 2 software yang pertama 
modul dan exe. Itu yang kita upload untuk 
di-online-kan... yang bisa dipakai anak di 
rumah.  
Interview 2 
 P: Bagaimana penugasan, kemudian evaluasi 
atau ujian terus penilaian hasil belajar itu 
lewat e-learning itu sendiri? 
G: Ya... kalau lewat e-learning kita 
biasanya.. ee.. misalkan hari Kamis itu 
mau ada evaluasi. Biasanya hari Selasa 
atau Rabu malam kita upload, kemudian 
nanti anak kita beritahu bahwa hari ini 
akan ada evaluasi, disuruh mbuka blog ini 
atau web ini, kemudian ketika soalnya 
sudah muncul, kita beritahu misalkan 
nanti beberapa menit atau beberapa jam 
nanti akan hilang, web ini kita del, 
kemudian ada anak yang boleh 
mengumpulkan lewat e-mail boleh, lewat 
Interview 1 
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di facebook boleh, atau lewat comment di 
blog itu. Kemudian nanti kita ngoreksinya 
bisa dari rumah. Kemudian yang lain – 
evaluasi yang lain itu adalah evaluasi 
online yang waktunya terbatas. Itu dengan 
hitungan menit dan detik tanpa restart. 
Contohnya misalkan kita ujian kosakata, 
itu kita ngambil sebuah web. Web itu kita 
mulai misalkan dalam jam 7.10 semuanya 
start dari nomer 1. Kemudian nanti ketika 
misalkan jam 8... itu sudah kita anggap 
200 kosakata misalkan, itu tidak boleh 
restart. Kalo ada anak yang nilainya jelek 
kan di-restart nanti yang lain sudah 
sampai 180-190, dia baru nomer 20-30 
kan dia sudah bohong kan, suruh ngulang. 
Itu nanti otentik sekali. Jadi anak di menit 
keberapa, terus nge-klik berapa kali, 
nilainya berapa, sudah terprogram 
nilainya. Jadi kita nggak perlu ngoreksi 
lagi, anak-anak sudah mendapatkan 
nilainya sendiri-sendiri. Itu yang sudah 
kita praktekkan.  
P: Online atau offline? 
G: Online.. tapi itu sebenarnya bukan 
miliknya Indonesia thok, tapi itu anu... 
seluruh bahasa ada. Teks kosakata online. 
 P: Waktu saya lihat di web Bapak itu kan 
ada forum diskusi, itu untuk siapa saja 
Pak? 
G: Saya sebenarnya kalau di forum diskusi 
yang sama konsultasi – kebetulan saya 
juga sebagai wali kelas ya – jadi ada 
beberapa orangtua yang kayak ini tadi 
ee... yang nanti siang itu dia ngajak 
anaknya dengan orangtua itu konsultasi 
dan diskusi. Yang pertama itu anak 
sendiri, kemudian orangtua, dan 
kemudian anak-anak les yang di rumah. 
Jadi ketika yaa.. Pak Supri punya jadwal 
baru, tak taruh di web itu... oo yang hari 
ini kita nggak boleh jam segini, jadi 
mereka tahu kapan harus diskusi banyak. 
Kalau misalkan jam begini mereka datang 
kan kami tolak karena mengganggu saya 
mau ngajar. Berarti jam segini sampe 
Interview 1 
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segini silakan...  
 P: Misalnya untuk... ee... fasilitas chatting, 
itu sering dipakai tidak Pak? 
G: Kami chattingnya biasanya pas malam, 
Mbak. Jadi misalkan ada tugas yang 
tugas.. ee... bahasanya itu apa ya... hmm.. 
open task itu... jadi dia boleh bertanya ke 
siapapun termasuk dengan saya, tetapi  
bukan jawaban.  
Mm... misalnya cara mengerjakan ini 
bagaimana, itu biasanya mereka ketika 
chatting; pak, ini kemarin yang nomer ini 
bagaimana... ya itu bisa, tapi kalo 
jawaban kita nggak berikan. Itu anak-
anak sering, karena ee... malam itu kalo 
misalkan saya membuka waktu Pak Supri 
bisa membantu Anda misalkan dari jam 8 
sampai jam setengah 10 malam, silakan 
kalau mau memanfaatkan untuk 
konsultasi PR. Tapi kalau waktu pelajaran 
kami nggak bisa karena kan kami harus 
pindah-pindah kelas. 
Interview 1 
 P: Sumber belajar yang Bapak pakai itu apa 
saja, Pak? 
G: ee... banyak sekali... jadi gini, anak-anak 
itu selain saya sendiri memberi 
rekomendasi web, itu anak-anak juga 
mencari dan kebetulan ini sudah kita 
siapkan. Rencananya kita akan bukukan, 
anak itu masing-masing punya 10 sampai 
20 web favorit, baik pelajaran bahasa 
Inggris maupun yang lainnya.  
Kemudian sudah kami kumpulkan 
kemudian nanti dalam minggu ini sudah 
kita jilid dan itu bisa menjadi 
rekomendasi bagi anak yang lain ato adik 
kelasnya, ato anak sendiri yang dia 
kepengen pelajaran apa belum 
menemukan. Tapi untuk saya, saya 
menawarkan 100-an web yang sudah saya 
taruh di blog itu. Jadi Anda tinggal klik, 
anak sudah.. oo ini tentang apa, ini 
tentang apa...  
Interview 1 
 P: Kalau buku paket itu... (Bapak) memakai 
tidak? 
G: Iya... buku paket iya, buku catatan iya. 
Interview 1 
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Jadi e-learning sekolah... ato SMP kita ini 
belum 100% e-learning, Mbak. Jadi 
belum bisa paperless.... tetap ada paper. 
Jadi tetap ada buku, tetap ada buku 
catatan, bisa jadi ulangan juga pakai 
kertas, kemudian juga membaca buku, 
menulis... tetap sama.  
 P: Untuk CD pembelajaran, Bapak memakai 
tidak? 
G: Ada, tell me more ada kemudian 
multimedia metropolitan ada, kemudian... 
ada beberapa CD pembelajaran bahasa 
Inggris yang kita pakai. Hasil dari 
musyawarah guru mata pelajaran juga 
ada. Ada beberapa yang kita pakai.  
Interview 1 
3. P: Terus ketika Ibu mengajar menggunakan 
teknologi, itu bisa Ibu jelaskan bagaimana 
penugasannya? 
G: Kalo saya.. misalnya pelajaran writing, 
nanti anak membuat paragraf sederhana, 
kan nggak mungkin hasil anak itu dibahas 
bersama di kelas satu persatu. Itu nggak 
mungkin.  
Itu biasanya saya suruh mengirim ke 
email saya. Nanti saya data di rumah atau 
kalau sempat di sekolah, kemudian saya 
buat catatan sendiri tentang karangan 
anak-anak, baru nanti kami bahas di kelas. 
Gitu. 
Interview 2  
 P: Terus e-learning yang ibu kembangkan itu 
seperti apa dalam pengajaran?  
G: Misalnya yah... seperti writing tadi, anak 
saya suruh membuat paragraf. Selain saya 
memberi contoh yang sudah saya siapkan, 
anak bebas browsing sendiri. Yang 
penting saya tentukan judulnya ini, coba 
dicari sendiri tentang misalnya recount 
text, descriptive text, terus anak mencari 
sendiri contoh materi teks. 
Interview 2 
 P: Terus, sumber belajar yang Ibu pake itu 
apa aja? 
G: Yaa... selain buku yang e-book itu, juga 
dari soal-soal yang pernah diujikan, dari 
web juga.. anu Mbak.. dipakai... 
Interview 2  
4. P: Untuk penugasan sendiri, Bapak memberi 
penugasan seperti apa, Pak... pada para 
Interview 3 
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siswa? 
G: Tentu saja ketika diberikan PR, kadang-
kadang disuruh ngirim lewat email dan 
nanti kita cek sudah ngirim atau belum 
sehingga nanti... memang sangat 
memudahkan, ya seperti itu. 
 P: Untuk  ujiannya sendiri gimana Pak? 
Apakah menggunakan media teknologi itu 
atau biasa? 
G: Ujian... cenderung secara teori secara 
umum kecuali di kelas 3, karena ada ujian 
praktek, tentu saja ketika ujian praktek 
terutama untuk bahasa Inggris kan ada 4 
skill lalu disempitkan jadi 3; reading 
theorical, speaking, listening dan writing, 
terlebih di listening, tentunya juga 
menggunakan CD.  
P: CD apa Pak? 
G: Ya itu, CD biasa itu... yang kita putar 
lewat laptop, kemudian mereka dengarkan 
nantinya diberikan some question ya tho, 
question based on the text they listen.  
Interview 3 
 P: CD apa Pak? 
G: Ya itu, CD biasa itu... yang kita putar 
lewat laptop, kemudian mereka dengarkan 
nantinya diberikan some question ya tho, 
question based on the text they listen.  
Interview 3 
5. P: Kemarin denger-denger udah pada 
ulangan ya?  
S: Iya... 
P: Itu ulangan online? 
S (barengan): Ya... kalo yang pakai laptop 
pakai online, kalo yang enggak pake 
kertas... 
Interview 5 
 P: Ada website-website tertentu nggak untuk 
belajar bahasa Inggris?  
S: Ada, dari supriadi.info... dikasih tahu 
gurunya 
Interview 5 
 P: Kalian punya website sendiri nggak? 
S: Hmm... maksudnya? (bingung) 
P: Misalnya kayak jejaring sosial gitu... 
S: Nggak 
S: Maksudnya blog gitu?  
P: Iya, itu... 
S: Punya, waktu itu tuh disuruh terus pada 
nggak buat... terus aku bikin sendiri. Tapi 
Interview 5 
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nggak pernah dipake.  
 P: Kalian kan punya email sendiri, fasilitas 
chattingnya suka dipakai buat diskusi 
pelajaran nggak? 
S (bersamaan): Jarang... palingan untuk 
tanya PR aja. 
Interview 5 
6. P: Kalo di kelas itu biasanya pake media apa 
aja? 
S: Media... seperti laptop yang menggunakan 
internet... 
Interview 6 
 P: Terus fasilitas apa aja yang biasanya 
kalian pakai dari internet? Buka apa aja? 
S (berbarengan): Website-nya guru... 
Interview 6 
 P: Ada nggak alamat-alamat web yang di-
share sama guru? 
S: Ada beberapa 
Interview 6 
7. P: Guru itu nge-share nggak sih web-web 
pelajaran untuk kalian pelajari sendiri? 
S: He-em 
Interview 7 
8. P: Penugasan dari guru seperti apa kalo lewat 
internet? 
S: Lewat email 
S: Kalo enggak ya di-print gitu 
Interview 8 
9. P: Terus kalo di kelas biasanya pake media 
apa aja? 
S: Media... komputer sama buku... 
Interview 9 
 P: Fasilitas apa aja yang digunakan di 
internet? 
S (bareng): Buku pelajaran... web guru...  
Interview 9 
 P: Kemarin itu kan ulangan online ya?  
S: Iya... 
Interview 9 
 P: Itu biasanya suka ada diskusi sama guru 
nggak? 
S: Ya biasanya lewat facebook, kalo enggak 
lewat apa untuk diskusinya.  
Interview 9 
 P: Ada website-website yang di-sharing dari 
guru buat belajar bahasa Inggris nggak? 
S: Ada... banyak, sering dibuka juga. 
Interview 9 
 
 
b. Model of site developed in 7 ICT 
 
No. Statement Source 
1.  Teacher’s web Picture 1,2 
2. School’s web Picture 3 
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3. Discussion forum Picture 4 
4. Materials in school’s web Picture 6 
5. Materials in teacher’s blog Picture 7 
6. English exercises in web Picture 8, 9 
 
c. The teaching-learning aspects 
 
Assignment 
No. Statement Source 
1.  ... guru menugaskan para siswa agar 
mencoba mengirim surat pendek pada 
temannya yang berisi tentang midtes yang 
akan dihadapi. Beliau menginstruksikan agar 
e-mail tersebut dialamatkan via e-mail guru. 
Field note 2 
2.  Guru meminta dan menunjuk siswa untuk 
mencari contoh kata kerja selain yang 
dicontohkan. (materi Instruction) 
Field note 3 
 Semua siswa diminta untuk mencari contoh 
lain dan menuliskannya di white board. 
Field note 3 
 
 
Evaluation 
No. Statement Source 
1.  P: Bagaimana penugasan, kemudian 
evaluasi atau ujian terus penilaian hasil 
belajar itu lewat e-learning itu sendiri? 
G: Ya... kalau lewat e-learning kita 
biasanya.. ee.. misalkan hari Kamis itu 
mau ada evaluasi. Biasanya hari Selasa 
atau Rabu malam kita upload, kemudian 
nanti anak kita beritahu bahwa hari ini 
akan ada evaluasi, disuruh mbuka blog 
ini atau web ini, kemudian ketika soalnya 
sudah muncul, kita beritahu misalkan 
nanti beberapa menit atau beberapa jam 
nanti akan hilang, web ini kita del, 
kemudian ada anak yang boleh 
mengumpulkan lewat e-mail boleh, lewat 
di facebook boleh, atau lewat comment 
di blog itu. Kemudian nanti kita 
ngoreksinya bisa dari rumah. Kemudian 
yang lain – evaluasi yang lain itu adalah 
evaluasi online yang waktunya terbatas. 
Itu dengan hitungan menit dan detik 
Interview 1 
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tanpa restart. Contohnya misalkan kita 
ujian kosakata, itu kita ngambil sebuah 
web. Web itu kita mulai misalkan dalam 
jam 7.10 semuanya start dari nomer 1. 
Kemudian nanti ketika misalkan jam 8... 
itu sudah kita anggap 200 kosakata 
misalkan, itu tidak boleh restart. Kalo 
ada anak yang nilainya jelek kan di-
restart nanti yang lain sudah sampai 180-
190, dia baru nomer 20-30 kan dia sudah 
bohong kan, suruh ngulang. Itu nanti 
otentik sekali. Jadi anak di menit 
keberapa, terus nge-klik berapa kali, 
nilainya berapa, sudah terprogram 
nilainya. Jadi kita nggak perlu ngoreksi 
lagi, anak-anak sudah mendapatkan 
nilainya sendiri-sendiri. Itu yang sudah 
kita praktekkan.  
 
 P: Kemarin denger-denger udah pada 
ulangan ya?  
S: Iya... 
P: Itu ulangan online? 
S (barengan): Ya... kalo yang pakai laptop 
pakai online, kalo yang enggak pake 
kertas... 
P: Oh... terus kalo yang enggak itu gimana 
dong? 
S: Nanti pake kertas  
S: Nanti dikasih kertas selembar... 
P: Terus soal-soalnya sendiri gimana? 
S: Dikasih fotokopian dari Pak gurunya.  
P: Oo jadi ada fotokopian, ada online? 
S: Iya... 
Interview 2 
 
Assessment  
No. Statement Source 
1.  ... Kalo ada anak yang nilainya jelek kan di-
restart nanti yang lain sudah sampai 180-
190, dia baru nomer 20-30 kan dia sudah 
bohong kan, suruh ngulang. Itu nanti otentik 
sekali. Jadi anak di menit keberapa, terus 
nge-klik berapa kali, nilainya berapa, sudah 
terprogram nilainya. Jadi kita nggak perlu 
ngoreksi lagi, anak-anak sudah 
Interview 1  
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mendapatkan nilainya sendiri-sendiri. Itu 
yang sudah kita praktekkan. 
 
Discussion 
No. Statement Source 
1.  P: Waktu saya lihat di web Bapak itu kan 
ada forum diskusi, itu untuk siapa saja 
Pak? 
G: Saya sebenarnya kalau di forum diskusi 
yang sama konsultasi – kebetulan saya 
juga sebagai wali kelas ya – jadi ada 
beberapa orangtua yang kayak ini tadi 
ee... yang nanti siang itu dia ngajak 
anaknya dengan orangtua itu konsultasi 
dan diskusi. Yang pertama itu anak 
sendiri, kemudian orangtua, dan 
kemudian anak-anak les yang di rumah. 
Jadi ketika yaa.. Pak Supri punya jadwal 
baru, tak taruh di web itu... oo yang hari 
ini kita nggak boleh jam segini, jadi 
mereka tahu kapan harus diskusi banyak. 
Kalau misalkan jam begini mereka 
datang kan kami tolak karena 
mengganggu saya mau ngajar. Berarti 
jam segini sampe segini silakan...  
Interview 1 
 ... Kami chattingnya biasanya pas malam, 
Mbak. Jadi misalkan ada tugas yang tugas.. 
ee... bahasanya itu apa ya... hmm.. open task 
itu... jadi dia boleh bertanya ke siapapun 
termasuk dengan saya, tetapi  bukan 
jawaban. Mm... misalnya cara mengerjakan 
ini bagaimana, itu biasanya mereka ketika 
chatting; pak, ini kemarin yang nomer ini 
bagaimana... ya itu bisa, tapi kalo jawaban 
kita nggak berikan. Itu anak-anak sering, 
karena ee... malam itu kalo misalkan saya 
membuka waktu Pak Supri bisa membantu 
Anda misalkan dari jam 8 sampai jam 
setengah 10 malam, silakan kalau mau 
memanfaatkan untuk konsultasi PR. Tapi 
kalau waktu pelajaran kami nggak bisa 
karena kan kami harus pindah-pindah kelas. 
Interview 1 
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Source and equipment  
No. Statement Source 
1.  Web 
 
Picture 1,2, 3, 4, 5, 6,7,8,9 
 
2. Obstacles related to the teachers 
a. Lack of technology knowledge 
No Statements Sources 
1. P: Ibu sendiri untuk pembelajaran bahasa Inggris sendiri 
memakai media teknologi itu tidak? 
G: Tidak, tidak selalu. Pada saat pelajaran speaking itu 
misalnya kan sedikit sekali menggunakan itu, karena 
kita guru kan apa yg kita kehendaki, anak itu product. 
... 
P: Lalu... untuk kesulitan Ibu sendiri? Apa yang Ibu 
rasakan ketika mengajar menggunakan media 
teknologi? 
G: Kalo saya ya kembali awal tadi. Mungkin saya belum 
terampil sekali menggunakan alatnya, begitu juga anak 
didiknya karena siswa yang masuk ke ICT itu... dulu 
masuknya tidak diseleksi secara khusus 
mempersiapkan itu, yang penting dulu itu siapa yang 
mampu... gitulah kasarnya. Hanya yang sudah diseleksi 
itu yang sekarang kelas 7. Kebetulan saya tidak 
mengajar 7 ICT. Tapi penyeleksiannya juga belum 
begitu ketat.  
 
Interview 2 
 
b. Inconsistency of using e-learning  
No. Statements Sources 
1. P: Pelatihan guru untuk penggunaan teknologi sendiri 
bagaimana Pak? 
G: Pelatihan... kita sering, mengambil langkah sendiri; 
sekolah, tidak menunggu dari dinas. Artinya dia ada 
pelatihan secara khusus ya... secara resmi. Sekolah 
biasanya mengambil inisiatif sendiri. Bahkan kita 
sebenarnya kalau dikembangkan juga sudah cukup 
tinggi saya kira, karena sudah sampai belajar animasi, 
macromedia sudah dicoba... Cuma kadang terbentur 
oleh waktu, setelah itu kemudian kita di... tidak 
kontinuitas. Coba kalau berkelanjutan, saya kira akan 
Interview 3 
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bagus. Kendalanya ya waktu mungkin... 
 
 
c. Difficult in estimating the students’ affective aspect 
No. Statements Sources 
1. P: Kesulitan-kesulitan apa aja yang Bapak alami ketika 
mengajar menggunakan perangkat teknologi itu 
khususnya untuk bahasa Inggris?  
G: Yang paling sulit adalah mengetahui seberapa daya 
serap anak. Karena bisa jadi mereka sangat antusias itu 
bukan karena daya serap yang tinggi tetapi bisa jadi 
karena materi yang ada di web-nya, kemudian ketika 
ia mengerjakan kemudian dengan metode banyak 
fasilitas di internet, bisa jadi karena – senengnya – 
karena internetnya, bukan karena daya serapnya. Itu 
yang agak sulit, dan juga yang kedua bahwa di 
evaluasi baik itu ulangan harian kemudian ulangan 
UAN/UAS kan yang diajarkan hanya reading dan 
writingnya. Yang speaking sama listeningnya tidak 
dievaluasikan secara nyata sehingga dalam proses 
pembelajaranpun kita... mayoritas hanya – kebanyakan 
– dipilihin reading sama writing itu. Sehingga kita 
kurang mampu ee... mengevaluasi secara total... oh, 
anak dengan nilai 80 atau 90 itu ngomongnya kurang, 
karena banyak aktifnya... eh sori, banyak pasifnya 
ketimbang aktifnya.  
 
Interview 1 
 
d. Old paradigm about the teaching-learning method 
No. Statements Sources 
1. P: Mungkin untuk pertanyaan terakhir... Kesulitan apa 
saja yang Bapak alami untuk memenuhi aplikasi e-
learning di sekolah? 
K: Kesulitannya kami sebetulnya dari segi SDM. Kita 
lihat bagaimanapun mengubah dari paradigma lama 
menjadi paradigma baru, jadi ya model pembelajaran 
baru yang menurut guru untuk mengubah paradigma 
lama ke paradigma baru juga masih mengalami 
kesulitan. Sedikit-sedikit ada 4-5 guru yang sudah 
mulai. Kemudian membuat materi pembelajarannya itu 
sendiri, kami juga ingin mengubah. Karena kami tidak 
hanya ingin beli barang matang... barang matang itu ya 
Interview 4 
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enak tinggal makan saja. Tapi bagaimana ibu-
bapaknya juga membuat... walau sedikit tapi bisa 
membuatnya. Ini memerlukan waktu. Itu yang menjadi 
kendala bagi kami. Maksudnya bukan kendala, tapi ya 
memang melalui suatu proses. Kalau pengadaan 
barang saya kira... asal ada uangnya (tertawa) tentu 
kita bisa.  
 
 
3. Obstacles related to the students 
a. Lack of technology knowledge 
No.  Statements  Sources  
1. P: Terimakasih atas kesediaan waktuny, ee.. mungkin 
langsung saja ya Bu. Bagaimana pendapat Ibu tentang 
e-learning di sekolah? 
G: Kalau menurut saya ya... bagus, melihat ee... apa 
namanya... sekarang yang terus meningkat ya. Hmm... 
tapi kalau anak tidak dipersiapkan dulu dalam 
penguasaan pembelajaran e-learning itu, sementara 
gurunya itu pada saat mengajar itu... konsentrasi pada 
materi, anak belum menguasai pada saat menggunakan 
mungkin anak-anak ada kesulitan dalam penggunaan. 
Kalo anak... pada saat anak kesulitan dalam 
menggunakan alat, otomatis kan guru juga terhambat. 
Misalnya kalo bahasa Inggris, kan kalo guru TIK 
mungkin okey ya to? Tapi kan kalo guru bahasa 
Inggris kan penguasaan TIKnya, eh... penguasaan 
itunya kan belum seperti guru TIK. Jadi 
konsentrasinya ke materi pada saat anak menggunakan 
alatnya belum lihai – katakanlah seperti itu, kita 
sebagai guru kesulitan untuk membimbing 
menggunakan itu... itu juga menghambat, bagi saya itu 
menghambat. Jadi menurut saya ya it’s ok-lah, tapi 
sebelumnya itu memang harus persiapannya bagus, 
anak juga masuknya itu diseleksi. Seleksi di samping 
ee mungkin rata-rata nilainya lebih dari yang kelas 
lain, juga penguasaan TI-nya itu lebih gitu... jadi kalau 
anak sudah menguasai penggunaan TI, nanti bisa 
didukung... 
... 
P: Lalu... untuk kesulitan Ibu sendiri? Apa yang Ibu 
rasakan ketika mengajar menggunakan media 
teknologi? 
Interview 2 
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G: Kalo saya ya kembali awal tadi. Mungkin saya belum 
terampil sekali menggunakan alatnya, begitu juga anak 
didiknya karena siswa yang masuk ke ICT itu... dulu 
masuknya tidak diseleksi secara khusus 
mempersiapkan itu, yang penting dulu itu siapa yang 
mampu... gitulah kasarnya. Hanya yang sudah 
diseleksi itu yang sekarang kelas 7. Kebetulan saya 
tidak mengajar 7 ICT. Tapi penyeleksiannya juga 
belum begitu ketat.  
 
 
b. Low concentration in learning 
No.  Statements  Sources  
1. P: Ee... mungkin untuk pertanyaan terakhir, kesulitan-
kesulitan apa aja yang Bapak alami ketika mengajar 
menggunakan media teknologi seperti itu?  
G: Saya kira kesulitannya nggak terlalu besar ya, hanya 
sedikit. Begini, ketika siswa di ICT itu kan... mereka 
menggunakan laptop semuanya kan. Sementara kita 
menjelaskan, kita kan berhadapan... semuanya kan 
berbalik arah kan... siswa menghadap kita dan kita 
menghadap mereka ya kan, kadang ya satu-dua ada 
yang – sambil curi-curi ya nge-game. Nah, begitu 
kendalanya. Tapi enggak mutlak ya... Cuma, akibatnya 
apa? Kadang mereka akan menjadi suatu kebiasaan. 
Sehingga mereka cenderung dominan ke nge-game-
nya ketimbang fokus ke learning-nya. 
 
Interview 3 
 
c. Low motivation in functioning technology 
No.  Statements  Sources  
1. P: Kalian punya website sendiri nggak? 
S: Hmm... maksudnya? (bingung) 
P: Misalnya kayak jejaring sosial gitu... 
S: Nggak 
S: Maksudnya blog gitu?  
P: Iya, itu... 
S: Punya, waktu itu tuh disuruh terus pada nggak buat... 
terus aku bikin sendiri. Tapi nggak pernah dipake.  
 
Interview 5 
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4. Obstacles related to the support services 
a. Human resources  
1) No particular ICT team 
No.  Statements  Sources  
1. Untuk sekarang ini, sekolah memiliki tim ICT yang terdiri 
dari 2 orang guru. Guru-guru tersebut merangkap 
tugasnya sebagai guru mata pelajaran lain, yaitu bahasa 
Inggris dan Matematika. 
 
Field note 1 
 
2) No basic technology 
No.  Statements  Sources  
1. P: Ibu memiliki web sendiri tidak? 
G: Iya, tapi masih..ee... ya karena masih pemula, kami 
belajar juga pada saat menerima kelas ICT, sekolah 
kami juga hanya beberapa bulan sebelumnya, jadi terus 
sambil meningkatkan kemampuan guru sambil 
mengajar itu... Jadi mungkin ya... guru-guru punya tapi 
belum bagus... (tertawa) 
 
Interview 2 
 
b. Environment  
No.  Statements  Sources  
1. P: Mungkin langsung saja ya Pak. Berdasarkan observasi 
yang pertama, kemudian melihat observasi kedua 
kelasnya itu dipindah. Bisa dijelaskan kenapa ya, Pak? 
G: Oo iya. Jadi, pertama itu kelas 7-nya ada di lantai 3. 
Kebetulan lantai 3 itu ruangannya beda 1 meter dengan 
bawah. Kemudian karena jumlahnya yang bawah itu 
hanya 26, yang kelas 8, kemudian kelas 7 itu 38... 
akhirnya dituker; yang kelas 2 di lantai 3, yang kelas 
7-nya di lantai 1 bareng dengan kelas 3 yang lantainya 
lebih luas.  
 
Interview 1 
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c. No e-learning preparation for students 
No.  Statements  Sources  
1. P: Susah nggak sih belajar pake media teknologi waktu 
pembelajaran di kelas? 
S: Waktu pertamakali masuk, iya... 
S: Sulit waktu pertamakali, tapi lama-lama ya enggak, 
biasa... 
S: Agak bingung kalo pertama itu...  
... 
P: Di sekolah nggak ada pelatihan sebelumnya? 
S: Nggak ada 
 
Interview 5 
2. P: Sebelum jadi siswa kelas ICT, ada pelatihan dulu 
nggak?  
S (berbarengan): Nggak, tidak ada... langsung. 
 
Interview 6 
3. P: Sebelum masuk ICT itu ada pelatihan dulu nggak? 
S: Nggak... 
S: Nggak ada... 
P: Oh berarti pas masuk langsung pakai perangkat 
teknologi? 
S: Iya... 
 
Interview 8 
 
d. Inappropriate media  
No.  Statements  Sources  
1. P: Di sekolah sendiri ada CD pembelajaran nggak, Bu? 
G: Ada... iya, ada. Tapi saya juga mencari sendiri. 
Kadang-kadang yang disediakan sekolah kan... kalo 
pembeliannya dulu itu tidak melibatkan guru bahasa 
Inggris.. misalnya saya, guru bahasa Inggris... pada 
saat saya memakai kan belum tentu cocok. Maka dari 
itu saya buat modul sendiri itu, karena saya merasa 
target. Kalo pada buku dari mana itu kan saya milih-
milih; oo ini bisa dipakai, ini tidak. Kalo buatan sendiri 
insyaallah ada target sendiri. 
 
Interview 2 
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5. Connectivity  
a. Trouble connection  
No.  Statements  Sources  
1. Beberapa siswa masih kesulitan menerima koneksi 
internet sehingga lama membuka e-mail. 
 
Field note 2 
 
b. Careless electricity use  
No.  Statements  Sources  
1. - Beberapa anak kebingungan saat akan mengisi 
baterai laptop karena terminal kontak tak mau 
bereaksi. Guru mencoba membantu dan menegur 
para siswa begitu mengetahui penyebabnya.  
- “Ketika mencabut terminal kontak, kalian jangan 
tarik kabelnya karena malah akan merusak kabel. 
Makanya, nanti kabelnya malah tak nyala.” Guru 
menjelaskan seraya mendemostrasikan cara 
mencabut kabel kontak yang benar pada para siswa.  
 
Field note 2 
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Classroom and Students Observation Sheet 
 
Teacher’s name:  Place:  
Time: Topic:  
Σ Students:  
No. Observation Aspects Description 
A Teaching equipment  
 • Silabus  
 
 • Satuan Pelajaran (SP)  
 
 • Rencana Pembelajaran 
(RP) 
 
 
B Teaching-learning process  
 
 
 
 
 
C Students’ attitudes  
 
 
 
 
Yogyakarta, 
………………… 
 
English Teacher, Observer, 
 
_______________ _______________ 
NIP.  NIM.  
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Interview Guide 
 
Siswa 
Nama Siswa  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
 
 Bagaimana pendapat Adik tentang bahasa Inggris? 
 Menurut Adik, bagaimana pembelajaran bahasa Inggris di kelas? 
 Bagaimana materi yang diajarkan guru? 
 Media apa saja yang dipakai selama belajar di kelas? 
 Bagaimana rasanya menjadi salah satu siswa di kelas ICT? 
 Sejak kapanAdik bisa main (mengoperasikan) komputer? 
 Sejak kapan Adik mengenal internet? 
 Fasilitas-fasilitas apa saja yang biasanya Adik gunakan dalam internet? 
 Fasilitas-fasilitas belajar apa saja yang tersedia di/sekitar rumah Adik?  
 Bagaimana Adik belajar bahasa Inggris di rumah? 
 Kesulitan-kesulitan apa saja ketika Adik belajar bahasa Inggris? 
 
Guru  
Nama Guru :  
Waktu   : 
Tempat  : 
 Bagaimana pendapat Bapak dengan adanya kebijakan e-learning dan kelas 
ICT di sekolah?  
 Bagaimana dengan praktik e-learning untuk penugasan, penilaian, ujian, 
evaluasi, refleksi maupun diskusi?  
 Bagaimana mengenai pembagian waktu antara pengajaran di kelas dengan 
persiapan materi untuk e-learning? 
 Apakah Bapak menggunakan buku panduan? 
 Sarana/fasilitas apa saja yang sering Bapak gunakan dalam KBM? 
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 Bagaimana keterlibatan guru-guru dalam pengembangan e-learning? 
(aktif/pasif) 
 Bagaimana dengan penggunaan lab bahasa? 
 Kesulitan-kesulitan apa saja yang Bapak alami ketika mengajar menggunakan 
perangkat teknologi?  
 
Staf IT 
Nama Staf IT : 
Waktu  : 
Tempat :  
 Fasilitas apa saja yang sudah dimiliki sekolah dalam kaitannya dengan media 
IT untuk pembelajaran? 
 Bagaimana pengaturan jaringan internet di sekolah ini? 
 Bagaimana pengenalan IT kepada para siswa, khususnya untuk pendaftar 
kelas ICT? 
 Adakah syarat tertentu bagi pendaftar kelas ICT? 
 Bagaimana pelatihan IT bagi para guru mata pelajaran? (rutin/tidak) 
 Apakah ada tim pendidikan, pelatihan, dan pengembangan khusus dalam IT 
di sekolah? 
 Adakah kerjasama yang dilakukan sekolah dengan pihak lain terkait 
pengembangan IT untuk pembelajaran? 
 Apa yang menjadi hambatan ketika IT dipraktikkan di sekolah?  
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Kepala Sekolah  
Nama KS : 
Waktu  :  
Tempat  : 
 Apa visi dan misi sekolah mengadakan kelas ICT? 
 Mengingat level SMP masih cukup dini dalam hubungannya dengan 
penggunaan IT, mengapa pengadaan kelas ICT diperlukan? 
 Kebijakan-kebijakan apa saja sudah Bapak terapkan dalam mendukung 
penggunaan e-learning bagi pembelajaran? 
 Apakah ada standar tertentu dalam pembelajaran menggunakan teknologi? 
 Bagaimana realisasi penggunaan media teknologi di sekolah? (masih terbatas 
di kelas ICT atau sudah merambah ke kelas-kelas regular) 
 Bagaimana dengan pendanaan kebijakan ini, terutama dalam perawatannya?  
 Sudah sejauh mana usaha sekolah mengembangkan e-learning atau 
pembelajaran menggunakan media teknologi ini? 
 Adakah kerjasama yang dilakukan sekolah dalam upaya mengembangkan 
penggunaan e-learning di sekolah? 
 Kesulitan-kesulitan apa saja yang Bapak alami untuk memenuhi aplikasi e-
learning di sekolah? 
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 Picture 1 
 
 
 
Picture 2 
 
 
Home  
Soal Online (linked to Materi Pembelajaran) 
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 Picture a 
 
 
 
Picture b 
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 Picture 3 
 
 
 
Picture 4 
 
 
English 7 
Galeri 
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 Picture 5 
 
 
 
Picture 6 
 
My Family
Nilai  
 (teacher’s blog) 
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 Directly li
 
 
 
Picture 7 
 
 
nked to dow
Pendidika
nload in th
n  
e PDF form  
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 Picture 8 
 
 
 
Picture 9 
 
Psikologi d
Blogspot 
an Konsultasi 
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 Picture 10
 
 Mrs. Ria’s Web 
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Picture 2 
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SILABUS 
Sekolah    : SMP MUHAMMADIYAH 4 YOGYAKARTA 
Kelas :  VII 
Mata Pelajaran :  Bahasa Inggris 
Semester :  1 
Standar Kompetensi :  1.Mendengarkan  
                                        Memahami makna dalam percakapan transaksional dan interpersonal sangat sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan  
                                        terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
MateriPokok 
/Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Indikator  
Pencapain Kompetensi
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
1.1 Merespon makna 
dalam percakapan 
transaksional ( to 
get things done ) 
dan interpersonal   
(bersosialisasi ) 
yang mengunakan 
ragam bahasa lisan 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk  
berinteraksi 
dengan lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan tindak 
tutur : menyapa 
orang yang 
belum/sudah 
dikenal, 
memperkenalkan 
diri sendiri / orang 
lain, dan 
memerintah atau 
melarang 
 
Contoh: 
 
A : Good morning 
     How are you ? 
 B : Fine Thanks. 
      Nice to meet you  
 
A : Hello, I’ m Nina 
 B : Hi, I’m Reny 
      Nice to meet you 
 
A :  Don’t do that  
B :  No. I won’t 
 
A :  Stop it 
B :  Ok 
 
 
 
 
 
• Tanya jawab yang 
terkait dengan materi 
• Membahas kosa kata 
dan tata bahasa yang 
terkait dengan sapaan, 
perkenalan, memberi 
perintah atau melarang
• Mendengarkan 
percakapan yang 
terkait dengan sapaan, 
perkenalan, memberi 
perintah atau 
melarang. 
• Menjawab / merespon 
pertanyaan. 
 
 
 
Merespon ungkapan 
ungkapan 
  
• Sapaan orang yang 
sudah  / belum 
dikenal 
 
 
 
• Perkenalan diri sendiri 
/ orang lain  
 
 
• Perintah / larangan 
 
• Tes lisan 
 
 
 
• Tes tertulis
 
 
 
 
 
 
 
• Unjuk kerja
 
 
 
 
 
 
• Merespon 
ungkapan 
lisan 
 
• Pilihan 
Ganda 
 
 
 
 
 
 
• Responding
 
 
Listen to the expressions and 
give your response. 
• A: Good morning. 
   B:  ....................... 
Listen to the expressions and 
choose the best option. 
• “Hi, I’m Yeny,... ....to meet  you
   a. Nice 
   b. meet 
   c. fine 
   d. Thanks 
 
• Give it to me. 
 
  
 
  
2  LKS  :   Sri Mulyani, 
S.Pd. dkk, 2008, “ 
English Suplementary 
Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira.  
1.2. Merespon makna 
dalam percakapan 
transaksional ( to 
get things done ) 
dan interpersonal 
(bersosialisasi ) 
yang mengunakan 
ragam bahasa lisan 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk  
beriteraksi dengan 
lingkungan terdekat 
yang melibatkan 
tindak tutur : 
meminta dan 
memberi informasi, 
mengucapkan 
terima kasih, 
meminta maaf, dan 
mengungkapkan 
kesantunan 
Contoh : 
 
A :  Where’s the book? 
B :  It’s there. 
 
A :  Thank you.  
B :  You’re welcome.  
 
 
A :  I’m sorry.  
B :  it,s okay.  
 
A :  Please..! 
B :  All right thanks. 
 
 
 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
introduction tentang 
meminta dan 
memberi informasi, 
ungkapan 
terimakasih, 
permintaan maaf, 
kesantunan. 
2. memperhatikan 
kosakata dan 
tatabahasa yang 
kemungkinan besar 
muncul dalam 
mendengarkan 
topik materi 
3. mendengarkan 
percakapan tentang 
meminta dan 
memberi informasi, 
ungkapan 
terimakasih, 
permintaan maaf 
dan kesantunan 
4. mendengarkan 
gambit-gambit yang 
muncul dalam 
materi percakapan 
terkait. 
 5. 
menjawab/merespo
n pertanyaan 
berdasarkan materi 
yang 
diperdengarkan 
 
Merespon ungkapan-
ungkapan : 
• Meminta dan 
memberi informasi 
 
• Ungkapan terima 
kasih 
 
 
• Permintaan maaf 
 
 
• Kesantunan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Merespon 
pertanyaan 
/ ungkapan 
lisan 
 
 
 
 
 
Melengkapi
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
Listen to the questions / 
expression and give your 
answer / response. 
A: How many persons are in 
      the conversation? 
 B: ............ 
 A: thank you so much. 
 B: ............ 
  
Listen to the questions / 
expressions and complete 
the sentences. 
  A:could you open the door  
     for me? 
 B: ......... 
 
 A: Sorry I’m Late. 
 B: ......... 
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LKS  :   Sri Mulyani, 
S.Pd. dkk, 2008, “ 
English Suplementary 
Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira 
 
Standar Kompetensi : 2. Mendengarkan 
                                       Memahami makna dalam teks lisan fungsional pendek sangat sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat  
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi Pokok / 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Indikator  
Pencapain 
Kompetensi 
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
2.1 Merespon makna 
tindak tutur yang 
terdapat dalam 
teks lisan 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi 
dengan lingkungan 
terdekat 
 
 
2.2. Merespon makna 
gagasan yang 
terdapat dalam teks 
lisan fungsional 
pendek sangat 
sederhana secara 
akurat, lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat
 
 
 
 
Materi pokok : 
1. Pengumuman 
2. Label makanan 
Tanya jawab yang 
terkait dengan materi
1. Membahas kosakata 
& tata bahasa: verb 
phrase yang berkaitan 
dengan instruksi, 
ucapan selamat; noun 
phrase yang berkaitan 
dengan daftar 
benda/barang 
2. Mendengarkan 
percakapan yang 
sesuai dengan materi
3. Menjawab/merespon 
pertanyaan tentang 
struktur percakapan 
 
 
 
• merespon makna 
dalam teks lisan 
fungsional pendek 
berupa: 
    
• Pengumuman 
• Label makanan 
• Tes lisan 
 
 
 
• Unjuk kerja
 
 
 
• Tes tertulis
 
 
 
 
 
• Pertanyaan
 
 
 
• Respon  
  tindakan 
 
 
Benar-salah
• A:What does the writer want to
       buy? 
   B: ............... 
 
• Stand up! 
• Raise your hand! 
 
 
Listen to the statement and 
decide if the statement is True 
(T) or False (F)  
• I need to get a pack of sugar. 
...... (T / F) 
  
 
 
 
 
 
      2 LKS  :   Sri Mulyani, 
S.Pd. dkk, 2008, “ 
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Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira 
 
2.2. Merespon makna 
gagasan yang 
terdapat dalam teks 
lisan fungsional 
pendek sangat 
sederhana secara 
akurat, lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat
 
 
 
Materi pokok : 
• Kartu ucapan 
• Instruksi 
• Pesan Pendek 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
introduction tentang 
makna yang tersurat 
dalam ungkapan-
ungkapan  fungsional 
pendek berupa 
instruksi, shopping 
list, greeting card, 
announcement. 
 
2. Memperhatikan  
kosakata dan 
tatabahasa yang 
mungkin muncul 
dalam makna yang 
tersurat dalam 
ungkapan-ungkapan  
fungsional pendek 
lisan berupa instruksi, 
shopping list, greeting 
card, announcement 
 
3. Mendengarkan teks-
teks lisan fungsional 
pendek yang terkait 
dengan topik materi 
terkait   
 
 
4. Mengidentifikasi 
makna gagasan teks 
lisan fungsional 
pendek yang terkait 
dengan topik mater 
 
5. Menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan tentang 
makna gagasan yang 
terdapat dalam materi 
teks fungsional 
pendek lisan yang 
disampaikan 
 
• Mengidentifikasi 
makna gagasan 
dalam teks lisan 
fungsional pendek 
berupa: 
 
• Kartu ucapan 
• Instruksi 
• Pesan Pendek 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes tulis      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja
 
 
    
Daftar 
pertanyaan
 
 
 
Game 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melengkapi
 
T/F 
 
Pilihan 
ganda 
 
Menjodoh 
kan 
 
 Respon 
tindakan 
 
  
Listen and answer the 
questions orally! 
  
 
 
Listen and mention as many 
shopping list items as you can 
remember  
 
 
 
 
 
 
Listen and fill in the blank 
spaces 
Write down T/F for the 
statements 
Choose the best answer by 
crossing a, b, c, or d 
 
Match the statements in list A 
and B 
 
Listen the instruction and do 
it!  
 
 
     2  LKS  :   Sri Mulyani, 
S.Pd. dkk, 2008, “ 
English Suplementary 
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Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira 
 
 
 
Standar Kompetensi : 3. Berbicara 
                                        Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional dan interpersonal sangat sederhana untuk berinteraksi dengan  
                                        lingkungan terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar Materi Pokok / 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
Indikator  
Pencapain 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik 
Bentuk 
 
Instrume
n
Contoh 
Instrumen 
3.1  Melakukan 
interaksi dengan 
lingkungan terdekat 
yang melibatkan 
tindak tutur : orang 
menyapa yang 
belum dikenal, 
memperkenalkan 
diri sendiri / orang 
lain, dan 
memerintah atau 
melarang 
 
Contoh: 
A :   Good morning 
        How Are you? 
B :   Fine thanks. 
 
 
A :   Hi, I’m Rani 
B :   Hello, I’m Nina. 
 
A :   Go away ! 
B :   Okay. 
A :   Don’t be Noisy 
B :   I won’t. 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi.
2. Meniru ungkapan-
ungkapan sapaan dan 
respon sapaan. 
3. Membahas kosakata 
dan struktur percakapan 
sesuai materi. 
4. Latihan percakapan 
dalam bentuk dialog. 
5. Menggunakan 
ungkapan-ungkapan 
percakapan sesuai 
materi dalam situasi 
nyata. 
 
 
• Mengungkapkan 
berbagai 
tindak tutur: 
- Menyapa 
yang 
belum/sudah 
dikenal 
- Memperkenal
kan diri 
sendiri/orang 
lain. 
- Memerintah/
melarang 
 
 
• Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
• unjuk kerja 
 
 
  
 
 
• pertany
aan 
 
 
 
 
 
 
Perform
ance 
 
 
 
 
• Answer the questions orally! 
 
 
 
 
 
 
• Perform the dialogue in  front of 
the class! 
 
 
 
 
  
2    LKS  :   Sri Mulyani, 
S.Pd. dkk, 2008, “ 
English 
Suplementary  
Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira 
 
 
 
 
3.2  Melakukan 
interaksi  
       dengan lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan tindak 
tutur : meminta dan 
memberi informasi, 
mengucapkan 
terima kasih 
meminta maaf dan 
mengungkapkan 
kesantunan  
 
 
Contoh : 
A. Where is it ? 
B. It’s here. 
 
A. Thanks a lot. 
B. You’ re  
        Welcome. 
 
A. I’ m sorry. 
B. It’s Okay. 
 
A. Please,  
       come in.  
B.Thank you. 
 
 
1. Mendengarkan dan 
memberi respon 
tentang introduction 
tindak tutur topik 
materi yang akan 
disampaikan 
2. Memperhatikan 
penjelasan tentang 
kosakata dan 
tatabahasa yang 
muncul dalam tindak 
tutur dengan topik 
materi yang akan 
disampaikan 
 
 
1. Bertanya dan 
menjawab tentang 
berbagai hal :  
 
• Meminta dan 
memberi informasi  
 
• Mengucapkan terima 
kasih 
 
 
• Meminta maaf 
 
 
2. Mengungkapkan 
kesantunan 
 
 
 Tes lisan       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
Tanya 
jawab 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bermai
n peran
 
Ask and answer questions  
based on the situation given( 
Phoning a friend)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perform a role play with your 
friend about asking and giving 
information 
      4 
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S.Pd. dkk, 2008, “ 
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Suplementary  
Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti 
Tri Andayani 
dkk,2004;“The Bridge 
English Competence” 
Surabaya PT 
Yudistira 
3. Mendengarkan model 
percakapan yang 
menggunakan tindak 
tutur tentang topik 
materi yang 
disampaikan 
4. Menggunakan tindak 
tutur dengan topik 
materi yang 
disampaikan dengan 
teman 
5. Menggunakan tindak 
tutur dengan topik 
materi yang 
disampaikan dengan 
variasi-variasi atau 
kemungkinan-
kemungkinan secara 
bebas  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Standar Kompetensi : 4. Berbicara 
                                        Mengungkapkan makna dalam teks lisan fungsional pendek sangat sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat  
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  Pencapain Kompetensi
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
4.1  Mengungkapkan 
makna tindak tutur 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi 
dengan lingkungan 
terdekat 
 
 
 
Teks Fungsional : 
• Pengumuman 
• Label 
makanan 
 
1.Tanya jawab yang 
berkaitan dengan  
    materi 
2.Menirukan ungkapan-
ungkapan sesuai  
   materi 
3.Membahas kosakata 
dan struktur  
   percakapan 
4.Latihan memberi 
perintah, mengucapkan  
selamat, mengumumkan 
dengan singkat 
Menggunakan ungkapan 
percakapan dalam situasi 
nyata 
 
1. menyebut label 
makanan 
2. Mengumumkan dengan
   singkat 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
 
 
• Membahas
akan 
gambar 
 
• Performanc
e  
 
 
 
 
 
 
• Write an instruction based on 
the picture shown! 
 
 
• Announce an information about 
the ceremony! 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LKS  :   Sri Mulyani, S.Pd. 
dkk, 2008, “ English 
Suplementary  Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti Tri 
Andayani dkk,2004;“The 
Bridge English 
Competence” Surabaya PT 
Yudistira 
4.2.Mengungkapkan 
makna gagasan 
dalam teks lisan 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar, dan 
berterima untuk 
berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat
 
1. Teks fungsional 
berbentuk : 
• Kartu ucapan 
• Instruksi 
• Pesan Pendek 
 
 
1. Mendengarkan dan 
memberi respon  
introduction tentang 
makna gagasan 
teks lisan 
fungsional pendek 
sesuai topik materi 
yang akan 
disampaikan 
2. Mendengarkan dan 
memberi respon 
penjelasan tentang 
kosakata, 
tatabahasa: noun, 
noun phrase, adj, 
verb, adverbs, 
shrort answer, 
istilah-istilah dalam 
teks fungsional 
1. Meberikan instruksi 
2. Memberi ucapan 
selamat 
3. Memberi pesan 
pendek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes lisan  
 
Unjuk kerja a. Give instruction to your 
friend based on the 
picture. 
b. Mention the things that 
you find in your bedroom 
c. Congratulate your friend 
on his / her success in 
doing something 
d. Tell your friend about the 
coming school holiday 
 
 
   2 
  
LKS  :   Sri Mulyani, S.Pd. 
dkk, 2008, “ English 
Suplementary  Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti Tri 
Andayani dkk,2004;“The 
Bridge English 
Competence” Surabaya PT 
Yudistira 
pendek. 
3. Mendengarkan 
model teks-teks 
lisan fungsional 
pendek 
4. Menggunakan teks-
teks fungsional 
pendek dalam 
simulasi 
5. Mengidentifikasi 
makna gagasan 
teks-teks lisan 
fungsional pendek 
6. Menjawab 
pertanyaan tentang 
makna gagasan 
teks fungsional 
pendek secara lisan 
         
 
 
 
 
 
 
   Standar Kompetensi : 5. Membaca 
                                          Memahami makna dalam teks  tulis fungsional pendek sangat sederhana yang berkaitan dengan lingkungan terdekat 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator  Pencapain Kompetensi
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
 5.1 Membaca nyaring 
bermakna kata, 
frasa, dan kalimat 
dengan ucapan, 
tekanan dan 
intonasi yang 
berterima yang 
berkaitan dengan 
lingkungan terdekat
 
 
Pronunciation kata 
dan Intonation: 
    frasa,  
    kalimat yang  
   telah dipelajari 
 
1. Mendengarkan 
dan merespon 
hal-hal yang perlu 
diperhatikandala
m kegiatan 
membaca 
nyaring: 
pronunciation, 
intonation  
2. Mendengarkan 
model membaca 
nyaring 
3. Menirukan 
1. Melafalkan kata, frasa 
dan kalimat dengan 
baik dan benar  
2. Membaca kata frasa 
dan kalimat dengan 
intonasi yang benar 
3. Membaca nyaring 
dengan baik dan 
benar.  
 
 
 
 
 
Tes unjuk 
kerja 
 
 
 Observasi  
Uji petik 
membaca 
nyaring 
 
 Lembar 
observasi 
Read the sentences aloud! 
 
  
 
Read the all the sentences 
loudly and carefully. 
      4 
  
LKS  :   Sri Mulyani, S.Pd. 
dkk, 2008, “ English 
Suplementary  Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti Tri 
Andayani dkk,2004;“The 
Bridge English 
Competence” Surabaya PT 
Yudistira 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator  Pencapain Kompetensi
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
membaca nyaring 
dengan intonasi 
dan jeda sesuai 
model  
4. Membaca nyaring 
sendiri dengan 
lafal, intonasi, 
dan jeda yang 
baik dan benar 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
5.2  Merespon makna 
yang terdapat 
dalam teks tulis 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima yang 
berkaitan dengan 
lingkungan terdekat
 
 
• Teks fungsional 
pendek berbentuk: 
 
- Instruksi  
- Label makanan 
- Kartu ucapan  
- Pengumuman 
- Pesan pendek 
 
 
 
1. Tanya jawab yang 
terkait dengan 
materi 
2. Menirukan 
membaca nyaring 
3. Mengidentifikasi 
informasi yang 
terdapat dalam 
bacaan 
4. Membahas 
kosakata struktur 
kalimat, struktur 
bacaan 
 
 
 
 
1.Mengidentifikasi 
berbagai informasi 
dalam teks fungsional 
pendek berbentuk :  
- Instruksi  
- Daftar barang  
- Kartu ucapan  
- Pengumuman 
2.Mengidentifikasi ciri 
kebahasaan teks yang 
dibaca 
 
 
Unjuk kerja 
 
 
Tes  tulis 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
ganda 
 
Melengkapi 
kalimat/frase
 
Menjawab 
pertanyaan 
 
 
 
- Read the announcement loudly
 and communicatively! 
 
 
- Complete the noun phrases 
stated in the sentences below! 
 
- Answer the questions based on 
the text! 
2  
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dkk, 2008, “ English 
Suplementary  Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti Tri 
Andayani dkk,2004;“The 
Bridge English 
Competence” Surabaya PT 
Yudistira 
 
 
 
 
 
 
Standar Kompetensi : 6.Menulis 
                                      Mengungkapkan makna dalam teks tulis fungsional pendek sangat sederhana untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  Pencapain Kompetensi
Penilaian Alokasi 
Waktu 
(jp) 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen
Contoh 
Instrumen 
6.1  Mengungkapkan 
makna gagasan 
dalam teks tulis 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
dengan 
• Teks fungsional 
pendek berbentuk: 
- Pengumuman 
- Label makanan 
• Kalimat sederhana 
terkait materi dan 
1.Membahas ciri-ciri jenis
teks fungsional 
   pendek 
2.Membuat frasa, kalimat
sesuai materi 
1.Melengkapi teks 
fungsional pendek 
 
2.Menyusun kata/urutan 
kata menjadi kalimat yang 
padu  
Tes tulis Melengkapi 
 
 
 Menyusun 
kalimat 
 
 Complete the blank spaces of 
the following text! 
 
 Arrange the jumbled sentences 
in a good order 
 
4 LKS  :   Sri Mulyani, S.Pd. 
dkk, 2008, “ English 
Suplementary  Materials”. 
Yogyakarta , MGMP 
menggunakan 
ragam bahasa tulis 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi 
dengan lingkungan 
terdekat 
jenis teks.  
3.Membuat teks
fungsional pendek 
 
 
 
 
3.Menulis teks fungsional 
pendek 
 
 
 
Esai  
 
- Make a greeting card (choose 
the topic you prefer: Happy 
birthday, Wedding, Season’s 
greeting)  
Bahasa Inggris : Kota 
Yogyakarta.  
 
Buku ;  Kistono,Esti Tri 
Andayani dkk,2004;“The 
Bridge English 
Competence” Surabaya 
PT Yudistira 
  6.2.Mengungkapkan 
langkah retorika 
dalam teks tulis 
fungsional pendek 
sangat sederhana 
dengan 
menggunakan 
ragam bahasa tulis 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima untuk 
berinteraksi dengan 
lingkungan terdekat 
2. Teks 
fungsional 
pendek tentang : 
- Kartu ucapan 
- Instruksi 
- Pesan pendek 
 
• Langkah retorika 
teks fungsional 
pendek 
 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
penjelasan tentang 
ciri-ciri teks 
fungsional pendek 
2. Menyusun kata 
dalam bentuk frasa 
benda 
3. Menyusun kata, 
frasa dalam kalimat 
padu 
4. Mengidentifikasi 
ciri-ciri teks 
fungsional pendek 
yang diberikan 
dengan bantuan 
guru 
5. Mengidentifikasi 
ciri-ciri teks 
fungsional pendek 
yang diberikan 
secara mandiri 
6. melengkapi teks 
fungsional pendek 
dengan struktur 
teks yang benar. 
7. Menulis teks 
fungsional pendek.
1. Membuat teks 
fungsional pendek 
 
2. Menggunakan 
langkah retorika 
dalam menulis teks 
fungsional pendek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tes tulis 
 
Melengkapi
 
 
 Esai  
 
 
 
 Project 
 
 
 
Uraian 
Complete the blank spaces of 
the short text. 
 
 Write down an nnouncement 
based on the given situation  
  
  
 Go to public places and find 
at least 10 written short texts 
 
Make a list of things you find 
in the following places : 
1. bedroom 
2. bathroom 
3. kitchen 
      4 
  
LKS  :   Sri Mulyani, S.Pd. 
dkk, 2008, “ English 
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                                                                                     SILABUS 
Sekolah     : SMP ...... 
Kelas    : VII 
Mata Pelajaran   :Bahasa Inggris 
Semester    : 2 
Standar Kompetensi : 7.Mendengarkan 
                                       Memahami makna dalam percakapan transaksional dan interpersonal sangat sederhana untuk berinteraksi dengan  
                                       llingkungan  terdekat 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber  
Belajar 
Teknik Bentuk Contoh 
 Instrumen Instrumen 
7.1  Merespon 
makna dalam 
percakapan 
transaksional 
(to get things 
done ) dan 
interpersonal 
(bersosialisasi) 
sangat 
sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan 
tindak tutur  : 
meminta dan 
memberi jasa, 
meminta dan 
memberi 
barang, serta 
meminta dan 
memberi fakta 
 Contoh: 
 
A :  Pass me the  
      pencil,   please! 
B :  Sure. Here you 
      Are. 
 
A :  Give me a 
piece 
      of paper, 
please! 
B :  Sure, Here You 
      are. 
 
A :  Did you come  
      here 
yesterday? 
B :  I did.  
 
1. Tanya jawab tentang 
berbagai hal terkait  
materi 
2. Membahas kosakata 
dan tata bahasa: 
noun phrase, 
adjective, adverb, 
verb yang terkait 
dengan meminta dan 
memberi jasa, 
meminta dan 
memberi barang, 
meminta dan 
memberi fakta 
3. Mendengarkan 
percakapan sesuai 
dengan materi 
4. Menjawab pertanyaan 
sesuai dengan isi 
percakapan 
Menjawab pertanyaan 
tentang struktur percakapan
Merespon 
ungkapan-
ungkapan : 
- Meminta & 
memberi 
jasa  
 
- Meminta & 
memberi 
barang 
 
 
- Meminta & 
memberi 
fakta  
 
 
Tes lisan 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
  
 
 
 
Unjuk 
kerja  
Merespon 
ungkapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Merespon 
tindakan 
 
 Listen to the expression and 
respond to it 
  
 
Listen to the expression and 
match it with the suitable 
response 
 
 
 
 
 
- Pass me the pencil, please. 
2x40 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-  script  percakapan 
 
-  rekaman  media elektonik: 
kaset, VCD, DVD film 
 
 
7.2 Merespon 
makna dalam 
percakapan 
transaksional ( 
to get things 
done) dan 
interpersonal 
(bersosialisasi 
) sangat 
sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan 
tindak turur : 
meminta dan 
memberi 
pendapat dan 
Contoh : 
 
A. What do you 
     Think? 
B. Not bad. 
A. I like tea 
B. I dont  
     I like milk 
  
A. Are you sure ?    
B. I am 
 
A. Are you? 
Yes, I am 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
introduction tentang 
topik materi yang 
akan disampaikan 
2. Mendengarkan dan 
merespon 
penjelasan 
kosakata dan 
tatabahasa tentang 
topik materi yang 
akan dipelajari 
3. mendengarkan 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal 
tentang topik materi 
yang dipelajari 
4. mengidentifikasi 
tindak tutur 
Merespon 
ungkapan-
ungkapan :  
- Meminta dan 
memberi 
pendapat 
- Menyatakan 
suka dan 
tidak suka 
- Meminta 
klarifikasi 
- Merespon 
secara 
interpersonal
 
 Tes lisan 
  
 
 
 
 
 
 Tes tulis
Merespon 
ungkapan 
 
 
 
 
 
 pilihan 
ganda 
 
 Respond to  the following 
expression orally. 
 A: What do you think? 
 B: .Not ........ 
 A: What do you like to 
drink? 
 B: ................... 
 
Listen to the expression 
and choose the best option
 A: Are you sure?  
 B: ............. 
 a. Ok         b.  Fine 
 c. Alright    d. I am 
 2x 40 
menit 
  
 Script percakapan di buku teks 
 
 Rekaman percakapan buatan: 
CD,VCD,DVD, film 
 
Rekaman percakapan otentik 
 
menyatakan 
suka dan tidak 
suka, meminta 
klarifikasi, dan 
merespon 
secara 
interpersonal  
 
ungkapan-
ungkapan yang 
diperdengarkan 
6.   merespon 
ungkapan-
ungkapan   yang 
diperdengarkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Standar Kompetensi : 8. Mendengarkan  
                                             Memahami makna dalam teks lisan fungsional dan monolog pendek sangat sederhana yang berbentuk descriptive  
                                             dan procedure  untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
8.1 Merespon 
makna yang 
terdapat dalam 
teks lisan 
fungsional 
pendek sangat 
sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
 
• Teks fungsional 
pendek berupa : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
- Perhatian 
 
Kosakata terkait 
tema dan jenis teks 
 
Ciri kebahasaan 
teks fungsional : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
      -  Perhatian 
1. Brain storming tentang 
kosakata terkait materi 
2. Membahas kosakata 
dan tata bahasa terkait 
materi tentang : noun, 
noun phrase, adjective, 
verb, adverb. 
3. Mendengarkan teks 
fungsional  yang 
mengunakan gambit-
gambit attention please, 
thanks, excuse me, 
sorry. 
4. Menjawab pertanyaan 
sesuai dengan isi teks 
yang didengar 
Menjawab pertanyaan 
tentang struktur teks 
fungsional yang didengar 
Merespon makna 
dalam teks 
fungsional 
pendek : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
- Perhatian 
Menentu 
kan fungsi 
komunikatif teks 
yang didengar. 
 
Menentu kan ciri 
kebahasaan dari 
masing-masing 
teks fungsional 
yang didengar 
Tes lisan 
 
 
 
 Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
 
Unjuk 
kerja 
 
Pertanyaan 
 
 
 
 -Pilihan  
ganda 
 
 
- melengkapi 
  
 
 
Melakukan 
perintah 
Listen to the text and answer 
the questions. 
 
 
Listen to the text and choose 
the best option. 
 
 
Listen to the text and complete 
the sentences. 
 
 
Listen to the instruction and do 
it ! 
 
 
 
 
 
 
2x40 
menit 
 
 
 
script : 
di buku guru 
tentang : instruksi 
 
-   daftar barang 
 
-   ucapan 
 selamat 
 
-   pengumum 
   -an 
Rekaman 
8.2 Merespon 
makna yang 
terdapat dalam 
monolog 
sangat 
sederhana 
secara akurat, 
lancar dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat dalam 
teks berbentuk 
descriptive dan 
procedure  
 
 
 
• Teks monolog 
berbentuk: 
- DeskriptIf  
- prosedur 
• Kosakata 
terkait tema / 
jenis teks 
• Ciri 
kebahasaan 
teks deskriptif 
dan procedur. 
• Langkah 
retorika teks 
deskriptif / 
prosedur 
 
 
1. Mendengarkan dan 
merespon tentang berbagai 
hal terkait tema / jenis teks 
yang dibahas. 
2. Memperhatikan penjelasan 
tentang kosakata dan 
tatabahasa yang muncul 
dalam teks deskriptif / 
prosedur 
3. Mendengarkan model 
monolog teks 
deskriptif/prosedur 
4. Menjawab pertanyaan 
secara lisan tentang isi 
teks deskriptif/prosedur  
5. Menyebutkan fungsi 
komunikatif teks yang 
didengar. 
6. Mengidentifikasi kata kerja 
dari teks yang didengar. 
7. Mendengarkan teks 
deskriptif / prosedur 
lainnya. 
• Merespon 
informasi 
dalam teks 
lisan monolog  
berbentuk : 
- Diskriptif 
- Procedur  
• Menentukan 
ciri 
kebahasaan 
teks yang 
didengar. 
• Menentukan 
fungsi 
komunikatif 
teks yang 
didengar. 
 
 
 
 Tes lisan 
 
 
 
 
 Tes tulis 
 
 
 
  
 
 
Penugasa
n    
 Pertanyaan 
lisan 
 
  
 
 Pilihan 
ganda 
 
T/F 
 
Completion 
 
Tugas 
rumah 
 Listen and answer the 
following questions 
 
 
 
 Listen to the text and choose 
the best answer by crossing 
a,b,c or d 
 
 
 
 
 Listen and make a draft of 
retelling descriptive/procedure 
text 
 2x40 
menit 
  
Script teks monolog  
deskriptif/prosedur dalam buku 
guru 
 
Rekaman teks monolog deskriptif 
/prosedur 
 
 
 
     Standar Kompetensi : 9. Berbicara  
                                             Mengungkapkan makna dalam percakapan transaksional dan interpersonal sangat sederhana untuk berinteraksi dengan  
                                             lingkungan terdekat 
        
  
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
9.1   
Mengungkapk
an makna 
dalam 
percakapan 
transaksional ( 
to get things 
done ) dan 
interpersonal  
( bersosialisasi 
) sangat 
sederhana 
dengan 
menggunakan 
ragam bahasa 
lisan secara 
akurat, lancar  
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan 
tindak tutur : 
meminta dan 
memberi jasa, 
meminta dan 
memberi 
barang, dan 
meminta 
memberi fakta  
 
• Contoh:  
 
A : Pass me the  
     pencil please! 
B : Sure. here you  
      are.  
 
A : Give me the 
paper 
      Please!  
B : Sure, here it is. 
 
 
 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan 
materi 
2. Membahas kosakata 
dan tata bahasa: 
noun, adjective, 
adverb, noun phrase 
3. Menirukan ungkapan-
ungkapan yang 
digunakan dalam 
percakapan sesuai 
materi 
4. Berlatih dengan 
teman mengunakan 
ungkapan-ungkapan 
yang ada dalam 
percakapan sesuai 
materi 
5. Bermain peran 
menggunakan 
ungkapan yang telah 
dipelajari. 
 
 
4.  
Bertanya dan 
menjawab 
berbagai 
informasi :  
- Meminta dan 
memberi 
jasa 
 
- Meminta dan 
memberi 
barang 
 
 
- Meminta dan 
memberi 
fakta  
 
 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Performance 
 
 
 
Merespon 
ungkapan 
 
 
 
Bermain 
peran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perform the dialogue with your 
friend in the front of the class! 
 
Listen to the expression and 
respond to it , example : 
1. Pass me the salt, please. 
2. Give me the paper, please.
 
Create a dialoque based on the 
role cards and perform it. 
 
 
 
 
 
 
2x40 
menit 
 
 
 
• Script percakapan dari buku teks 
 
• Alat peraga 
 
• Rekaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 9.2  
Mengungkapk
an  makna 
dalam  
percakapan 
transaksional 
(to get things 
done)  & 
interpersonal 
(bersosialisai) 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunakan 
ragam bahasa 
lisan secara 
akurat, lancar  
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat yang 
melibatkan 
tindak tutur : 
meminta dan 
memberi 
pendapat, 
menyatakan 
suka dantidak 
suka, meminta 
klarifikasi, 
merespon 
secara 
interpersonal 
 
Contoh : 
 
A. What do you 
think  of this? 
B. Not bad 
 
A. I like tea 
B. I don’t 
 
A. Are you sure 
B. I am 
 
A. Do you? 
B. I do 
 
1. Mendengarkan dan 
merespon pertanyaan 
tentang topik materi 
yang akan 
disampaikan  
 
2. Mendengarkan dan 
merespon 
pembahasan tentang 
kosakata dan 
tatabahasa yang 
terkait dengan topik 
materi yang akan 
disampaikan 
 
3. Mendengarkan model 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal dengan 
topik materi yang 
dipelajari 
 
4. Menirukan model 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal dengan 
topik materi yang 
dipelajari 
 
5. Melakukan 
percakapan 
transaksional dan 
interpersonal dengan 
teman dengan materi 
yang dipelajari 
 
 
Bertanya dan 
menjawab 
berbagai  
  Informasi 
 
 Meminta & 
memberi 
pendapat 
 
 
 Menyatakan 
suka dan tidak 
suka 
 
 Meminta 
klarifikasi 
 
 
 Merespon 
secara 
interpersonal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tes lisan
 
Performanc
e 
 
 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
Bermain 
peran 
Perform a dialogue about 
asking and giving 
information with your own 
words! 
 
Answer the following 
questions orally! 
 
 
Create a dialoque based on 
the role cards and perform it
 2x40 
menit  
Script percakapan dalam buku 
teks 
 
Script otentik 
 
Rekaman percakapan 
 
Alat peraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Standar Kompetensi : 10. Berbicara  
                                              Mengungkapkan makna dalam teks lisan fungsional dan monolog pendek sangat sederhana berbentuk descriptive  
                                              dan  procedure untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian Alokasi
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
10.1. 
Mengungkap
kan makna 
yang terdapat 
dalam teks 
lisan 
fungsional 
pendek 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa lisan 
secara 
akurat, 
lancar, dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
 
Teks fungsional 
pendek berbentuk : 
 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
Perhatian 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi
2. Membahas kosakata 
dan tata bahasa: noun, 
noun phrase, adj, verb, 
adverb 
3. Menirukan ungkapan-
ungkapan yang 
digunakan dalam 
percakapan sesuai 
materi 
4. Mendengarkan teks 
fungsional / pendek 
5. Menjawab pertanyaan 
tentang isi teks yang 
didengar. 
6. Menggunakan 
ungkapan-ungkapan 
yang ada dalam 
percakapan sesuai 
materi dengan teman 
berpasangan 
7. Mengguanakan 
ungkapan-ungkapan 
sesuai dengan materi 
dalam keadaan/situasi 
nyata 
Mengungkapka
n makna dalam 
teks fungsional 
pendek 
berbentuk : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
- Perhatian 
 Memberi 
instruksi 
secara lisan.
 Menyebutka
n daftar 
barang 
tertentu. 
 Mengumumk
an sesuatu 
 Mengucapka
n selamat 
 
Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Performance 
 
 
 
 
 
1. Give instrtruction to your 
friend orally based on the 
picture. 
2. Make a list of things you 
find in ... 
3. Announce a certain 
information to your friend 
4. Congratulate your friend on 
his / her success 
 
4x40 
menit 
 
 
 
-   Script  percakapan dari buku 
teks 
 - Alat peraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 10.2  
Mengungkap
kan makna 
dalam  
monolog 
pendek 
sangat 
sederhana  
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa lisan 
secara 
1. Teks monolog 
  berbentuk : 
 
Descriptive/Proced
ure  
 
2. Kosa kata 
terkait tema / 
jenis teks. 
3. Ciri 
kebahasaan 
teks deskriptif 
1. Mendengarkan dan 
merespon berbagai 
hal  tentang teks 
deskriptif/prosedur  
2. Memperhatikan dan 
merespon penjelasan 
tentang kosakata dan 
tatabahasa dalam 
teks monolog 
Deskriptif/prosedur 
tentang Dea/How to 
make a cup of tea. 
• Mengungkapka
n berbagai 
informasi 
dalam teks 
monolog 
berbentuk : 
- Descript
ive 
/Proced
ure 
 Menyebutkan 
fugsi 
komunikatif 
 Tes lisan
 
Daftar 
pertanyaan 
 
 
 
Performan 
ce 
 
 Answer the following 
questions orally! 
  
  
 
Describe something / 
someone with your own 
words orally in front of the 
class! 
 
Tell your friends how to do 
something (make a cup of 
 4x40 
menit 
  
Script monolog teks 
deskriptif/prosedur dalam buku 
teks 
 
Script otentik 
 
Rekaman monolog 
 
 Alat peraga 
 
akurat, lancar 
dan 
berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
dalam teks 
berbentuk 
descriptive 
dan 
procedure 
 
 
/ prosedur 3. Mendengarkan model 
monolog lisan tentang 
teks 
deskriptif/prosedur 
4. Mendiskusikan dalam 
kelompok draft 
monolog 
mendeskripsikan 
kembali, 
menyampaikan 
prosedur dengan 
kata-kata sendiri 
5. Melakukan monolog 
lisan secara individu 
teks yang 
didengar. 
 Menyebutkan 
ciri 
kebahasaan 
teks yang 
didengar. 
 Melakukan 
monolog dalam 
bentuk 
deskriptif / 
prosedur 
tea) 
 
     Standar Kompetensi : 11. Membaca  
                                               Memahami makna teks tulis fungsional dan esai pendek sangat sederhana berbentuk descriptive dan procedure yang  
                                               berkaitan  dengan lingkungan terdekat 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Indikator  
Penilaian Alokasi Waktu 
Sumber  
Belajar 
Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
  
11.1. Merespon 
makna yang 
terdapat 
dalam teks 
tulis 
fungsional 
pendek 
sangat 
sederhana 
secara 
akurat, 
lancar dan 
berterima 
yang 
berkaitan 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
 
Teks fungsional 
pendek berupa : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
- Perhatian 
 
 
- Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi 
- Membahas kosakata dan 
tata bahasa: noun, noun 
phrase, adj, verb, adverb
- Mendengarkan contoh 
membaca nyaring yang 
dilakukan guru 
- Berdiskusi dengan teman 
menjawab pertanyaan 
bacaan 
- Menjawab pertanyaan 
bacaan secara lisan 
individual 
- Membaca nyaring 
bergiliran 
 
 
• Mengidentifik
asi berbagai 
informasi 
dalam teks 
fungsional 
pendek 
berupa: 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
- Perhatian 
.   Merespon 
berbagai   
informasi 
dalam teks    
fungsional 
pendek 
-  Membaca 
nyaring teks 
fungsional / 
pendek. 
Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
Tes lisan 
Esai 
 
 
 
Pertanyaan 
 
 Esai 
 
 
 
 
Pertanyaan 
Bacaan  
 
Performan 
ce 
- write down the answers 
completely 
- Choose the best answer by 
crossing a,b,c,d 
 
 
 
- Answer the questions orally 
 
 
- Read the text aloud. 
 
2x40 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku teks 
Yang relevan 
 
 
 
 
 
Teks otentik 
 
 
 
 11.2  Merespon 
makna dan 
langkah 
retorika 
secara 
akurat, 
lancar dan 
berterima 
dalam esai 
sangat 
sederhana 
yang 
berkaitan 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
dalam teks 
berbentuk 
descriptive/p
rocedure 
 
 
Teks monolog 
berbentuk 
deskriptive/procedu
re 
 
Kosakata terkait 
tema / jenis teks. 
 
Ciri kebahasaan 
teks : 
- procedure 
- descrptive 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
introduction tentang 
teks 
deskriptif/prosedur 
dengan topik materi 
yang akan dibaca. 
2. Memperhatikan 
penjelasan tentang 
kosakata dan 
tatabahasa yang 
berkaitan dengan 
teks 
deskriptif/prosedur 
yang akan dibaca 
3. Memperhatikan 
penjelasan tentang 
langkah retorika teks 
deskriptif/prosedur  
4. Mengidentifikasi 
langkah retorika 
dalam kerja kelompok
5. Mengidentifikasi 
berbagai informasi 
dalam kerja kelompok
6. Mengidentifikasi 
langkah retorika dan 
berbagai informasi 
secara mandiri 
 
 Mengidentifikasi 
berbagai 
informasi dalam 
teks descriptive 
dan procedure 
• Mengidentifik
asi langkah 
retorika 
dalam teks 
descriptive 
dan 
procedure 
• Mengidentifik
asi fungsi 
komunikatif 
teks 
deskriptif / 
procedure. 
• Mengidentifik
asi langkah 
retorika teks 
deskriptif  
/prosedur 
• Menyebutka
n ciri 
kebahasaan 
teks 
descriptive / 
procedure. 
 
 Tes lisan
 
 
 
 
 Tes tulis
 Daftar 
pertanyaan 
 
 
 
Uraian 
Read the text carefully and 
then answer the following 
questions briefly! 
  
 
 Answer the questions 
based on the text. 
 4x40 
menit 
  
 Buku teks 
Yang relevan 
  
 
Teks otentik 
 
 Alat peraga 
 
11.3 membaca 
nyaring 
bermakna 
teks 
fungsional 
dan esai 
pendek dan 
sangat 
sederhana 
berbentuk 
descriptive/ 
procedure 
dengan 
ucapan, 
tekanan dan 
intonasi yang 
berterima 
 
Teks 
descriptive/procedu
re 
 
Pronunciation 
 
 Intonation 
 
 punctuation 
 
 
 
Mendengarkan dan 
merespon hal-hal yang 
perlu diperhatikandalam 
kegiatan membaca 
nyaring teks 
descriptive/procedure 
tentang pentingnya  
pronunciation, 
intonation, punctuation, 
kualitas suara  
 
Mendengarkan model 
membaca nyaring teks 
descritive/procedure 
 
Menirukan membaca 
 Melafalkan kata, 
frasa dan kalimat 
dengan baik dan 
benar  
• Membaca kata 
frasa dan 
kalimat dengan 
intonasi yang 
benar 
• Membaca 
nyaring teks 
descriptive/pro
cedure dengan 
baik dan benar.
 
 Tes unjuk 
kerja 
 
Melafalkan 
 
 
Intonasi 
 
 
 
 
Membaca 
nyaring 
Pronounce the following 
words or phrases correctly!
  
Read the following 
sentences by  
applying correct intonation! 
 
 
Read the following text 
loudly! 
 2x40 
menit 
  
 Buku teks 
 
 Teks otentik 
 
  
 
 
 
 
 
nyaring dengan intonasi 
dan jeda sesuai model  
 
Membaca nyaring sendiri 
dengan lafal, intonasi, 
dan jeda yang baik dan 
benar 
 
      Standar Kompetensi :  12. Menulis 
                                           Mengungkapkan makna dalam teks tulis fungsional dan esai pendek sangat sederhana berbentuk descriptive dan  
                                            procedure untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat  
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  
Penilaian Alokasi
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
12.1 Mengungkapk
an makna 
dalam teks 
tulis 
fungsional 
pendek 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa tulis 
secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
- Teks fungsional 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
- Perhatian  
- Kosakata terkait 
tema / jenis teks. 
- Ciri kebahasaan 
teks fungsional. 
 
 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi
2. Membahas dan 
mengembangkan 
kosakata dan tata 
bahasa: noun, noun 
phrase, adj, verb, 
adverb, simple Pr tense, 
imperative 
3. Membuat frasa, kalimat 
sesuai dengan materi 
4. Membahas struktur atau 
ciri-ciri teks tulis 
fungsional pendek 
5. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
terpimpin ataudengan 
teman 
6. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
sendiri dengan bebas 
 
 
• Menulis teks 
fungsional 
pendek 
berbentuk : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
 Perhatian 
Menulis 
kalimat 
sederhana 
Test tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melengkapi 
 
 
 
 
 
Esai bebas 
 
 
 
Complete the sentences 
 
 
 
 
 
Write down your own shopping 
list based on the situation 
given. 
 
 
 
 
 
4x40 
menit 
 
 
 
- Buku teks 
 
- Alat peraga 
 
- Tempat-tempat umum yang ada teks 
fungsional 
 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  
Penilaian Alokasi
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
12.1 Mengungkapk
an makna 
dalam teks 
tulis 
fungsional 
pendek 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa tulis 
secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
- Teks fungsional 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
- Perhatian  
- Kosakata terkait 
tema / jenis teks. 
- Ciri kebahasaan 
teks fungsional. 
 
 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi
2. Membahas dan 
mengembangkan 
kosakata dan tata 
bahasa: noun, noun 
phrase, adj, verb, 
adverb, simple Pr tense, 
imperative 
3. Membuat frasa, kalimat 
sesuai dengan materi 
4. Membahas struktur atau 
ciri-ciri teks tulis 
fungsional pendek 
5. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
terpimpin ataudengan 
teman 
6. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
sendiri dengan bebas 
 
 
• Menulis teks 
fungsional 
pendek 
berbentuk : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
 Perhatian 
Menulis 
kalimat 
sederhana 
Test tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melengkapi 
 
 
 
 
 
Esai bebas 
 
 
 
Complete the sentences 
 
 
 
 
 
Write down your own shopping 
list based on the situation 
given. 
 
 
 
 
 
4x40 
menit 
 
 
 
- Buku teks 
 
- Alat peraga 
 
- Tempat-tempat umum yang ada teks 
fungsional 
 
 
 12.2 
Mengungkap
kan makna 
dan langkah 
retorika 
dalam esai 
pendek 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa tulis 
secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkunguan 
terdekat 
dalam teks 
berbentuk 
Teks monolog 
berbentuk 
 
Descriptive/procedu
re 
 
 
 
1. Mendengarkan dan 
merespon 
introduction tentang 
penulisan teks 
monolog deskriptif / 
prosedur. 
2. Memperhatikan 
penjelasan tentang 
kosakata dan 
tatabahasa yang 
berkaitan dengan 
penulisan teks 
monolog deskriptif / 
prosedur 
3. Memperhatikan dan 
membaca teks 
deskriptif / prosedur. 
4. Menulsi frasa-frasa, 
kalimat-kalimat yang 
diperlukan untuk 
menulis teks 
 Melengkapi 
teks 
descriptive / 
procedure 
 Menyusun 
teks 
 Menulis teks 
berbentuk 
- Descriptiv
e/procedur
e 
 
 
 
 
 
 
 
 Tes tulis
 
melengkapi 
 
 
 
menyusun 
teks 
 
 
Esai  
Complete the blank spaces 
Correctly. 
 
 
Arrange the jumbled 
sentences into a good 
descriptive/procedure text 
 
Write down  a simple 
descriptive/procedure text  
based on the picturewith 
your own words 
 4x40 
menit 
  
 Buku teks 
 
 Alat peraga 
 
 Teks otentik 
 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembelajaran  
Kegiatan Pembelajaran Indikator  
Penilaian Alokasi
Waktu 
Sumber  
Belajar Teknik Bentuk 
 Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
12.1 Mengungkapk
an makna 
dalam teks 
tulis 
fungsional 
pendek 
sangat 
sederhana 
dengan 
menggunaka
n ragam 
bahasa tulis 
secara 
akurat, lancar 
dan berterima 
untuk 
berinteraksi 
dengan 
lingkungan 
terdekat 
- Teks fungsional 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar belanja 
- Label obat 
- Perhatian  
- Kosakata terkait 
tema / jenis teks. 
- Ciri kebahasaan 
teks fungsional. 
 
 
 
1. Tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi
2. Membahas dan 
mengembangkan 
kosakata dan tata 
bahasa: noun, noun 
phrase, adj, verb, 
adverb, simple Pr tense, 
imperative 
3. Membuat frasa, kalimat 
sesuai dengan materi 
4. Membahas struktur atau 
ciri-ciri teks tulis 
fungsional pendek 
5. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
terpimpin ataudengan 
teman 
6. Membuat teks tulis 
fungsional pendek 
sendiri dengan bebas 
 
 
• Menulis teks 
fungsional 
pendek 
berbentuk : 
- Ucapan 
selamat 
- Daftar 
belanja 
- Label obat 
 Perhatian 
Menulis 
kalimat 
sederhana 
Test tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melengkapi 
 
 
 
 
 
Esai bebas 
 
 
 
Complete the sentences 
 
 
 
 
 
Write down your own shopping 
list based on the situation 
given. 
 
 
 
 
 
4x40 
menit 
 
 
 
- Buku teks 
 
- Alat peraga 
 
- Tempat-tempat umum yang ada teks 
fungsional 
 
 
descriptive/ 
procedure 
 
deskriptif / prosedur. 
5. Menulis teks 
deskriptif / prosedur 
dengan struktur teks 
yang benar. 
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